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Skripsi ini membahas tentang implemtasi budaya literasi Al-Quran di 
SMA Negeri 14 Makassar. Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui 
proses pelaksanaan budaya literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar. 2) 
Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat budaya literasi Al-
Quran di SMA Negeri 14 Makassar. 3) Untuk mengetahui hasil pelaksanaan 
budaya literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan pendekatan 
pedagogis dan mananjerial. Sumber data yaitu kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah bagian Kurikulum, guru pembina literasi Al-Quran, Remaja Mesjid dan 
OSIS. Instrumen penelitian  wawancara, observasi dan dokumentasi, lalu data 
dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Untuk menguji keabsahan data digunakan teknik trianggulasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan: 1)  proses pelaksanaan budaya literasi Al-
Quran di SMA Negeri 14 Makassar meliputi: a) perencanaan pelaksanaan budaya 
literasi Al-Quran yaitu setiap hari jumat sebelum jam pelajaran pertama di mulai 
pada jam 07:15-08:00. b) pelaksanaan budaya literasi Al-Quran diikuti seluruh 
peserta didik dan guru-guru yang ada di SMA Negeri 14 Makassar yang di awali 
dengan sholat dhuha secara berjamaah setelah itu lanjut literasi Al-Quran dan 
cermah, c) Evaluasi budaya literasi Al-Quran pada awalnya peserta didik tidak 
lancar membaca Al-Quran setelah mengikuti literasi Al-Quran setiap hari jumat 
menjadi lancar membaca Al-Quran walapun belum 100% peserta didik yang  
lancar membaca Al-Quran. 2) faktor pendukung dan faktor penghambat 
pelaksanaan budaya literasi Al-Quran yaitu faktor internal maupun faktor 
eksternal adapun faktor internal yaitu selain dari dukungan kepala sekolah beserta 
guru sekolah juga memiliki beberapa guru agama sebagai pembina literasi Al-
Quran dan juga sarana dan prasarana tempat pelaksanaan literasi Al-Quran. 
Sedangkan faktor eksternal yaitu kebijakan dari pemerintah dinas pendidikan 
yang mewajibkan pelakasanaan literasi Al-Quran selain itu sekolah juga 
mendapatkan bantuan Al-Quran dari kementrian Agama. Adapun faktor 
penghambat literasi Al-Quran yaitu kurangnya minat baca peserta didik sehingga 
pada saat pelaksanaan literasi Al-Quran akan di laksanakan guru maupun wali 
kelas beberapa kali memanggil peserta didik baru mau mendengar. 3) Hasil 
pelaksanaan literasi al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar pada awalnya peserta 
didik kurang lancar membaca Al-Quran setelah mengikuti literasi Al-Quran sudah 
lancar membaca Al-Quran bahkan sudah ada peserta didik yang bisa jadi Imam 
sholat bahkan sudah ada yang jadi hafis walaupun baru 1-5 juz yang di hafal. 
Implikasi Penelitian disarankan agar pelaksanaan budaya literasi Al-Quran 
di SMA Negeri 14 Makassar lebih dimaksimalkan lagi agar minat baca peserta 
didik dapat meningakat, mengahsilkan sumberdaya manusian yang berkualitas, 
dan tujuan pendidikan nasional dapat tercapai yaitu menjadikan manusia yang 







A. Latar Belakang  
Al-Quran adalah suatu kitab suci yang diturunkan oleh Allah Swt melalui 
Rasul-Nya Muhammad Saw yang berisikan pedoman untuk dijadikan petunjuk, 
baik pada masyarakat yang hidup dimasa turunnya maupun masyarakat 
sesudahnya, hingga akhir zaman.1 
Secara umum, salah satu cakupan pendidikan Agama Islam baik yang 
diselenggarakan dalam pendidikan formal maupun non formal adalah Al-Quran. 
Al-Quran menurut para ahli kalam ialah yang ditunjuk oleh yang dibaca itu, yaitu 
kalam Azali yang berdiri pada dzat Allah Swt yang senantiasa bergerak dan tidak 
pernah ditimpa suatu bencana. Sebagian ulama berkata bahwa Al-Quran jika 
dibaca “Qur’an” dengan tidak membaca Al di depanya adalah nama bagi segala 
yang dibaca. Apabila disebut Al-Quran maka tertujuh pada kalamullah yang 
diturunkan dalam bahasa arab.2 
Membaca Al-Quran terdapat keutamaan-keutamaanya yaitu: nilai pahala, 
obat (terapi) jiwa yang gundah, memberikan syafaat, menjadi nur di dunia 
sekaligus menjadi simpanan di akhirat, dan malaikat turun memberikan rahmat 
dan ketenangan. Dari keutamaan-keutamaan tersebut, maka membaca Al-Quran 
perlu dijadikan aktivitas dan konsumsi sehari-hari.3 
                                                             
1Umar Shihab, Kontekstual Al-Quran Kajian Tematik dan Atas Ayat-Ayat Hukum dalam 
Al-Quran (Jakarta: Pedamadani, 2005), h. 38. 
2Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Quran Tafsir 
(Semarang: Pustaka Rizky Putri, 2006), h. 3. 
3Syarifuddin & Ahmad, Mendidik Anak Membaca,Menulis dan Mencintai Al-Quran 





Dasar membaca dalam Al-Quran sudah diterankan bahwasanya membaca 
adalah langkah untuk memahami sesuatu, sebagaimana dalam firman Allah swt 
surah Al-Alaq ayat 1-5. 
 
                                 
                   
 
Terjemahnya: 
“bacalah! dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah! 
Dan Tuhan-mulah yang maha mulia, yang mengajar (manusia) 
dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 
diketahuinya”. (QS. Al-Alaq: 1-5).4 
 
 Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapanya dilakukan terhadap 
peserta didik. Karena memiliki “rekaman” ingatan yang kuat dan kondisi 
kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah terlarut dalam 
kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari. Oleh karena itu, sebagai 
awal dalam proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif 
dalam menanamkan nilai-nilai moral kedalam jiwa peserta didik. Nilai-nilai yang 
tertanam dalam dirinya ini kemudian akan memanifestasikan dalam kehidupan 
semenjak ia mulai melangkah ke usia remaja dan dewasa.5 
 Pembiasaan membaca Al-Quran menjadikan kebiasaan itu sebagai salah 
satu teknik atau metode pendidikan. Lalu ia mengubah seluruh sifat-sifat baik 
menjadi kebiasaan, sehingga  jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu tampa terlalu 
susah, tampa kehilangan banyak tenaga dan tampa menemukan banyak kesulitan. 
Proses pembiasaan harus dimulai dan ditanamkan pada anak sejak dini. Potensi 
                                                             
4Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 
Indonesia, 2012), h. 904. 
5Arif Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 





ruh keimanan manusia yang berada dalam pribadi bisa berubah-ubah, sehingga 
potensi ruh yang diberikan oleh Allah swt harus senantiasa dipupuk dan dipelihara 
dengan memberikan pelatihan-pelatihan dalam ibadah.6 
 Membaca dapat diperoleh dari buku atau media lain sebagai sumber 
informasi, buku merupakan jendela dunia, berbagai pengetahuan dapat diketahui 
dan dipelajari. Buku amatlah penting bagi kehidupan, manusia terlebih dalam 
bidang pendidikan. Buku dijadikan bahan ajar dalam menyampaikan pengetahuan 
untuk peserta didik. Namun pada era global ini masih banyak peserta didik yang 
enggan untuk membaca. Membaca dianggap menjadi kegiatan yang memberatkan 
bagi peserta didik. Minat baca dapat dibagun sendiri pada setiap individu melalui 
proses pembiasaan. Karena membaca bukanlah bawaan dari lahir, kebiasaan 
membaca dapat di bagun melalui pembiasaan. Membaca adalah suatu proses yang 
lakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahan tulis. Pembiasaan 
membaca dapat diperoleh dari pembiasaan yang ditanamkan keluarga maupun 
sekolah untuk bidang pendidikan, sekolah adalah tempat untuk memupuk 
kebiasaan yang baik terutama kebiasaan membaca.7 
 Budaya membaca dan menulis pada masyarakat Indonesia masih jauh dari 
apa yang diharapkan. Hal ini terbukti (salah satu) dari nilai prestasi pendidikan 
yang masih jauh tertinggal dibandinkan dengan Negara tetangga Malaysia 
misalnya, yang kemerdekaan Negaranya jauh lebih baru dari pada kemerdekaan 
Negara Republik Indonesia. Lebih lanjut peneliti membuktikan bagaimana 
rendahnya minat baca masyarakat kita, sebagai berikut. 
                                                             
6Zayadi Ahmad & Abdul Majid, Tadzkiyah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Berdasarkan Pendekatan Konstektual (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2005), h. 64. 
7Hendri Guntur Taringan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: 





Melihat bahwa budaya membaca di Indonesia pada peringkat bawah, 
ketika UNISCO mencatat indeks minat baca di Indonesia baru mencapai 0,001, 
artinya pada setiap 1.000 orang hanya ada satu orang yang punya minat membaca, 
rata-rata membaca nol sampai satu buku pertahun masyarakat di Indonesisa. 
Tingkat Literasi di Indonesia hanya pada rangking 64 dari 65 negara yang di 
surve, fakta lagi tingkat membaca peserta didik di Indonesia hanya menempati 57 
dan 56 Negara.8 Hal ini membuktikan bahwa budaya atau kultur literasi di 
Indonesia sangat rendah sehingga hal ini perlu digalakkan dan diterapkan dengan 
baik khususnya dalam persekolahan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus 
menerapkan budaya membaca dengan tepat, sehingga dapat menciptakan generasi 
yang gemar membaca.  
Pentingnya menumbuhkan gemar membaca dengan membudayakan 
membaca merupakan sebuah upaya yang mendukung dalam menumbuhkan rasa 
cinta membaca. Literasi di sekolah sudah banyak diterapkan di berbagai sekolah, 
melalui berbagai kegiatan-kegiatan/program-program yang diterapkan, walaupun 
masih banyak mungkin kendala-kendala  yang dihadapi. Membaca adalah salah 
satu pintu untuk mencari informasi-informasi yang dapat bermanfaat dalam 
kehidupan, dengan aktif membaca buku juga mampu mengasah keterampilan 
membaca, menulis apabila membuat tulisan atau catatan dari membaca dan dari 
proses itu dapat pula menambah pengetahuan dengan meganalisis dan memahami 
bacaan, sehingga mampu berfikir kritis.9 
Budaya membaca sudah diterapkan di SMA Negeri 14 Makassar terutama 
membaca Al-Quran ini bertujuan agar timbul kesadaran dalam diri peserta didik 
untuk lebih teun dalam membaca bukan hanya membaca Al-Quran tetapi memba 
                                                             
8Ane Permatasari, Membangun Kualitas Bangsa Dengan Budaya Literasi (Yogyakarta: 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2005), h. 146. 





buku yang berkaitan dengan pembelajaran. Membaca juga bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan peserta didik agar pengetahuan dan wawasanya lebih 
terbuka. Dalam budaya membaca Al-Quran yang diterapkan di SMA Negeri 14 
Makassar diharapkan peserta didik dapat mencintai Al-Quran dan dapat 
memahami apa yang dibaca serta dapat berakhlak mulia. 
Sekolah Menegah Atas (SMA) Negeri 14 Makassar merupakan sekolah 
yang berbasis umum, namun sekolah tersebut mampu menerapkan budaya atau 
literasi yang berbasis agama Islam  yaitu Budaya Membaca Al-Quran di setiap 
hari jumat Sebelum Proses pemebelajaran dikelas di mulai. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan  oleh peneliti pada tanggal 20 
September 2019 pada Jam 07:30, terlihat antusias peserta didik dalam mengikuti 
literasi Al-Quran yang rutin dilaksanakan pada hari Jumat. Pelaksanaan Budaya 
Literasi Al-Quran di mulai pada jam 07:15- 08:0. Dalam pelaksanaannya biasanya 
di lakukan di lapangan halaman sekolah dan di kelas karena Budaya Literasi Al-
Quran sudah di Jadwalkan sebagai mata pelajaran yang harus di Laksanakaan. 
Berdasarkan masalah yang ada maka peneliti akan mengkaji tentang 
“Implementasi Budaya Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas agar peneliti ini terfokus pada 
permasalahan yang diteliti dan untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman 
dari ruang lingkup penelitian, serta terbatasnya kemampuan yang dimiliki oleh 
peneliti, maka peneliti memfokuskan penelitian ini pada Implementasi Budaya 
Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar. 





Budaya merupakan suatu kebiasaan yang diciptakan oleh sekolah atau 
organisasi, yang menjadi peraturan yang harus dijalankan dalam menjalankan 
aktivitas atau kegiatan  sehari-hari. Budaya juga merupakan suatu pembeda antara 
sekolah dengan sekolah yang lainya, karena setiap sekolah memiliki budaya 
masing-masing. Al-Quran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw. Melalui perantara malaikat Jibril yang di tulis dalam mushaf 
yang dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas. Barang 
siapa yang membacanya maka akan mendapat pahala. Untuk itu peneliti sangat 
tertarik untuk mengkaji masalah Implemntasi Budaya Literasi Al-Quran di SMA 
Negeri 14 Makassar. 
Untuk lebih jelas fokus penelitian dan Deskripsi Fokus  dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Fokus penelitian Deskripsi Fokus 
Implementasi Budaya Literasi Al-
Quran 
 Perencanaan pelaksanaan  
Budaya Literasi Al-Quran 
 Pelaksanaan Budaya Literasi Al-
Quran  
 Evaluasi pelaksanaan Budaya 
Literasi Al-Quran 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pelaksanaan budaya literasi Al-Quran di SMAN 14 
Makassar.  
a. Bagaimana perencanaan pelaksanaan budaya literasi Al-Quran di 





b. Bagaimana pelaksanaan Budaya Literasi Al-Quran di SMA Negeri 
14 Makassar ? 
c. Bagaimana Evaluasi budaya literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 
Makassar ? 
2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat budaya literasi Al-Quran 
di  SMA Negeri 14 Makassar. ? 
3. Bagaimana hasil pelaksanaan budaya literasi Al-Quran di SMA Negeri 
14 Makassar ? 
D. Kajian Pustaka 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fajriyanti Ali, skripsi. Dengan judul “ 
Efektifitas Taman Baca  Terhadap Penguatan Budaya Literasi Peserta 
Didik di  SMA Negeri 10 Makassar” Jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam, UIN Alauddin Makassar. Tujuan penelitian. a) untuk mengetahui 
bagaimana gambaran budaya penguatan literasi peserta didik di SMA 
Negeri 10 Makasar. b) untuk mengetahui efektivitas taman baca di SMA 
Negeri 10 Makassar. Jenis penelitian kualitatif, dengan pendekatan 
pedagogis, manajerial, dan multidisipliner. Instrumen penelitian observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) upaya 
penguatan budaya literasi di SMA Negeri 10 Makassar Nyata sudah 
diterapkan. Ditandai dengan adanya fasilitas yang mendorong tumbuhnya 
minat baca peserta didik seperti kursi dan meja yang memadai. Koleksi 
buku, rak buku, pelayanan dan sebagainya. (2) Taman baca di SMA 10 
Makassar telah efektif mendorong minat baca peserta didik terutama pada 
jam istirahat. Dalam mengaktifkan peserta didik, diadakan kegiatan-
kegiatan sekolah  taman baca seperti bedah buku, karya tulis ilmiah, 





peserta didik lebih kreatif, inovatif dan menghasilkan karya serta memiliki 
pengetahuan yang luas melalui taman baca dan budaya literasi di SMA 
Negeri 10 Makassar secara umum.10 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Handayani Fathiyah Nadhil judul Skripsi 
Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Melalui Sudut Baca Pada Anak 
Usia Dini 5-6 Tahun di TK Zhafirah Sidoarjo. Tujuan penelitian 1) 
mengetahui implementasi gerakan literasi sekolah pada anak usia 5-6 tahun 
di TK Zhafirah Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 
dengan pengambilan data yaitu Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 
Teknik analisis data reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa implementasi gerakan literasi sekolah di 
TK Zhafirah berupa 10 menit sebelum pembelajaran belum efisien untuk 
dilakukan karena kurangnya pengawasan dan pendamping guru saat 
kegiatan tersebut dilaksanakan lalu pihak sekolah membuat ruang yang 
berada dipojok kelas yang disebut sudut baca tetapi juga masih kurang 
fasilitasnya yang ada disudut baca, kurangnya hiasan-hiasan yang menarik 
dalam ruangan tersebut buku-buku yang tidak ada pembaruan karena tidak 
adanya guru yang khusus mengatur di sudut baca tersebut.11 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Evi Septia Wati, Skripsi. dengan judul 
“Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Budaya 
Membaca Al-Quran di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung” 
Jurusan Manajemen pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri Raden 
Intang Lampung. Hasil penelitian menujukkan bahwa peran kepemimpinan 
                                                             
10 Fajrianti Ali, “Efektivitas Taman Baca Terhadap Penguatan Budaya Literasi Peserta 
Didik di SMA 10 Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 
2017), h. 58. 
11Handayani Fathiya Nahdli, Implementasi Geraka Literasi Sekolah Melalui Sudut Baca 
Pada Anak Usia 5-6 tahun di TK Zhafirah Sidoarjo, Skripsi (Sidoarjo. Fak. Tarbiyah dan 





kepala madrasah dalam pembinaan budaya membaca Al-Quran di MTs N 2 
Bandar Lampung sudah terlaksana, dibuktikan dengan: setiap hari senin 
sampai dengan kamis sebelum memulai proses belajar mengajar selalu 
membaca Al-Quran setiap kelasnya, setiap hari jumat sampai sabtu 
sebelum memulai proses belajar mengajar selalu membaca dzikir al 
Matsurah, dan selalu menghapalkan surah-surah serta menyetorkan hafalan 
kepada guru tahfidz setiap minggu.12 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Syafril Fitrah Jaya, Skripsi dengan judul 
“Implementasi Program Pembiasaan Tadarus Al-Quran Dalam Pembinaan 
Cinta Al-Quran Oleh Siswa di SMP LTI IGM Palembang” program studi 
pendidikan agama Islam, fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan, Universitas 
Isalm Negeri Raden Fatah Palembang, Tujuan penelitian 1) untuk 
mengetahui implementasi program pembiasaan tadarus al-Quran di SMP 
LIT Palembang. 2) untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan 
yang menghambat pada implementasi program pembiasaan Tadarus Al-
Quran dalam pembinaan cinta Al-Quran  di SMP LTI IGM Palembang. 
Jenis penelitian lapangan. Instrumen penelitian observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan 
Ferivikasi. hasil penelitian, Implemtasi program pembiasaan tadarus Al-
Quran di SMP LTI IGM Palembang, adalah salah satu bentuk penerapan 
kegiatan keagamaan yang bersifat rutin dilaksanakan setiap pagi, agar 
siswa dapat terbiasa dalam membaca Al-Quran. Kemudian program 
pembiasaan tadarus Al-Quran di SMP LTI IGM Palembang sudah baik, 
karena sejak memang telah lama dijalankan, program pembiasaan ini telah 
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didukung oleh guru yang mendampingi dan juga dengan dibuktikan dengan 
siswa yang sangat antusias dalam mengikutiya, serta aplikasinya di luar 
jam sekolah. Untuk itu program ini dapat dinilai baik sebagai pembinaan 
cinta Al-Quran siswa, Walaupun masih ada kekurangan-kekurangan dalam 
pelaksanaan program ini.13 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Danit Henarusti. Skripsi, Dengan judul 
“implementasi budaya religius di SMA Negeri Ajibarang, jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut 
Agama Islam Negeri Purwekerto, Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan 
tentang budaya religius dalam pendidikan agama islam di SMA Negeri 
Ajibareng. Metode Analisis data reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Instrumen penenlitian observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. hasil peneltian menunjukkan bahwa implementasi budaya 
religius yang dilaksanakan di SMA Negeri Ajibarang bukan hanya termuat 
pada saat pembelajaran pendidikan agama Islam saja, tetapi juga 
dilaksanakan dalam kehidupan peserta didik di lingkungan SMA Negeri 
Ajibarang baik dalam bentuk pembiasaan, kegiatan ROHIS, maupun 
kegiatan ekstrakurikuler.14 
Adapun perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian 
yang akan peneliti  teliti yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fajrianti Ali, hasil 
penelitianya menunjukkan bahwa penguatan budaya literasi nyata sudah 
diterapkan di SMA Negeri 10 Makassar ini ditandai dengan adanya fasilitas yang 
mendorong minat baca siswa seperti kursi meja dan koleksi buku dan pelayanan, 
                                                             
13 Syafril Fitrah Jaya, “Implemtasi Program Pembiasaan Tadarus Al-Quran dalam 
Pembinaan Cinta Al-Quran Oleh Siswa di SMP LTI IGM Palembang”, Skripsi (Palembang: 
Fak.Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang,2017). h. 67. 
14 Danit Henarusti, “Implemtasi Budaya Religius di SMA Negeri Ajibarang”, Skripsi 





dalam mengaktifkan peserta didik diadakan kegiatan sekolah di taman baca 
seperti bedah buku, karya tulis ilmiah, mapping dan kegiatan-kegiatan lainnya 
dengan tujuan mendorong siswa lebih kreatif, inovatif dan menghasilkan karya 
serta memiliki pengetahuan yang luas melalui taman baca dan budaya literasi di 
SMA Negeri 10 Makassar secara umum. Adapun perbedaan penelitian yaitu 
penelitian ini mendorong minat baca siswa terutama pada saat jam istirahat 
diadakan bedah buku, karya tulis ilmiah, mapping dan kegiatan lainya sedangkan 
penelitian yang peneliti akan teliti yaitu kegiatan literasi Al-Quran di adakan pada 
saat pagi hari sebelum jam pelajaran dimulai yaitu pada saat jam 07:15 sampai 
jam 08:00. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang budaya literasi. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Dalam pembahasan skripsi ini, tujuan yang ingin dicapai penelitian 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan Budaya Literasi Al-Quran di SMAN 14 
Makassar. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat budaya literasi 
Al-Quran di SMAN 14 Makassar. 
c. Untuk mengetahui hasil budaya literasi Al-Quran di SMAN 14 Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian mengenai Implementasi Budaya Literasi Al-Quran di 
SMAN 14 Makassar. Diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya: 
a. Secara teoritis  
Kegunaan teoritis, sebagai salah satu persyratan untuk menyelesaikan 
program studi strata satu (S1) dalam jurusan Manajemen Pendidikan Islam, 





ini dapat bermanfaat dan digunakan untuk keperluan ilmu pengetahuan serta 
diharapkan mampu bermanfaat sebagai sumber inspirasi serta informasi yang 
dapat menyelesaikan suatau masalah yang berkaitan dengan Implementasi Budaya 
Literasi Al-Quran di SMAN 14 Makassar. 
b. Secara Praktis 
Kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan bagi peneliti, masyrakat, pemerintah serta lembaga 

























A. Budaya Literasi Al-Quran 
Berdasarkan asal usul katanya (etomologis), bentuk jamak dari budaya 
adalah kebudayaan berasal dari bahasa sangsekerta  budi yang merupakan  jamak 
dari budi, yang artinya Akal atau segala sesuatu yang berhubungan dengan akal 
fikiran manusia. Dengan demikian juga dengan istilah yang artinya sama yaitu 
kultur berasal dari bahasa latin, colere yang artinya mengerjakan atau mengolah.15 
Kamus besar bahasa Indonesia mendefinisikan budaya dalam dua 
pandangan yaitu pertama, hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia 
seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat. Kedua, menggunakan pendekatan 
antropologi yaitu keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang 
digunakan untuk memahami lingkungan serta pengalamanya dan menjadi 
pedoman tingkah lakunya.16 
Krech dalam Graves Mouljoni  budaya adalah sebagai pola semua suasana 
baik material atau semua perilaku yang sudah diadopsi masyarakat secara 
tradisional sebagai pemecahan masalah anggotanya Budaya didalamnya juga 
termasuk semua cara yang telah terorganisasi, kepercayaan, norma, nilai-nilai 
budaya implisit serta premis yang mendasar dan mengandung suatu perintah.17 
Berdasarkan fungsi budaya maka di dalam al-Quran di jelaskan dalam 
firman Allah Swt. Sebagai berikut: 
 
 
                                                             
15Ismail Nawawi Uha, Budaya Organisasi Kepemimpinan dan Kinerja (Cet. III; Depok: 
Kencana, 2017) h. 1.  
16Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan Teori, Kebijakan dan Praktik, ( Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2015), h. 30. 





                      
Terjemahnya: 
Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
ma’ruf (tradisi yang baik), serta berpalinglah dari pada orang-orang 
yang bodoh.”.(QS. al-A’raf: 199).18 
Jadi dalam ayat di atas Allah memerintahkan Nabi Saw. Agar menyuruh 
ummatnya yang ma’ruf. Maksud dari ayat di atas yaitu tradisi yang baik. 
Kebiasaan-kebiasaan yang baik dalam berinteraksi dengan sesama manusia lebih-
lebih kepada allah Swt. 
Adapun hadis yang berkaitan dengan budaya yaitu sbb: 
 َس اَْوأَر اَمَو ،ٌنَسَح ِ هاللَّ َْدنِع َُوَهف ،ًانَسَح َنوُمِلْسُمْلا َىأَر اََمف ، َلَاق ،ٍدوُعْسَم ِنْب ِ هاللَّ ِْدبَع ْنَع ًا ًئيِّ
 َف ٌئئيَِّس ِ هاللَّ َدْنِع َُوه» 
Artinya:   
“Dari Abdullah bin Mas’ud berkata: “tradisi yang dianggap baik oleh 
ummat Islam, adalah baik pula menurut Allah. Tradisi yang dianggap 
jelek oleh ummat Islam maka jelek pula menurut Allah.”(HR. Ahmad, 
Abu Ya’la dan Al-Hkim).”19 
 Menjaga tradisi/budaya berarti menjaga kebersamaan sesama ummat yang 
ada di lingkungan tersebut. Melanggar tradisi/budaya dapat menimbulkan 
perpecahan di kalangan ummat. 
 Berdasarkan ayat dan hadis di atas dapat disimpulkan bahwa budaya atau 
kebiasaan  yang baik adalah budaya yang menyuruh manusia melakukan suatu 
kebajikan dalam kehidupan sehari-hari menurut ummat Islam yang berpedoman 
pada Al-Quran. 
                                                             
18Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 
Indonesia, 2012), h. .  
19Abu ‘Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibani, 







Mengenai istilah literasi, kata ini diserap dari bahasa latin literatus yang 
memiliki arti orang yang belajar (a learned person). Oleh sebab itu, seseorang 
yang memiliki kemampuan membaca, menulis dan berbicara dengan bahasa latin 
dikenal dengan istilah literatus. Dalam perjalanan kata literasi ini pernah 
mengalami penyempitan makna, yaitu orang yang mempunyai kemampuan 
tentang membaca, maka disebut semi illeraterate bagi orang yang hanya mampu 
untuk membaca tetapi tidak untuk menulis, seiring berjalannya waktu, istilah 
literasi mengalami perluasan, yaitu kemampuan dalam kedua hal, membaca dan 
menulis. Pada istilah terkini, literasi mengalami perkembangan dengan munculnya 
istilah multiliterasi kritis (critical multiliteraties) yang berarti kemampuan kritis 
dalam menggunakan bermacam media untuk ber kominikasi.20 
Literasi atau pengaksaran merupakan kemampuan seesorang dalam 
menginterpretasi bacaan dan memproduksi tulisan. Dalam Standar Nasional 
Perpustakaan (SNP) menyatakan bahwa literasi adalah kemampuan untuk 
mengenal kebutuhan informasi untuk memecahkan masalah, mengembangkan 
gagasan, mengajukan pertanyaan penting, menggunakan berbagai strategi 
pengumpulan informasi, menetapkan informasi yang relevan, cocok dan otentik.21 
Dari devenisi ini menunjukkan bahwa literasi dimaksudkan untuk menjawab 
kebutuhan informasi dalam rangka memecahkan masalah sehingga literasi 
menjadi kebutuhan setiap orang. 
Istilah literasi pada umumnya mengacu pada  keterampilan membaca dan 
menulis. Seorang literat adalah orang yang telah menguasai keterampilan 
membaca dan menulis dalam suatu bahasa. Namum demikian, pada umumnya 
penguasaan keterampilan membaca seseorang itu lebih baik dari pada kemampuan 
                                                             
20Sri Triarti, Bunga Rampai Psikologi Dari Anak Sampai Usia Lanjut (Jakarta: Gunung 
Mulia, 2004), h. 45.  
21Krestiani dkk, Perpustakaan Nasional, Stadar Nasional Perpustakaan (Jakarta: 





menulisnya, bahkan kemampuan berbahasa lainya yang mendahului kedua 
keterampilan tersebut dari sudut kemudahan dan penguasaan adalah kemampuan 
menjimak dan berbicara.22 
Literasi tidak diartikan dalam konteks yang sempit yakni membaca dengan 
membawa buku saja, tetapi segala bentuk kegiatan yang bertujuan untuk 
menumbuhkan kebiasaan untuk gemar membaca dan memberikan pemahaman 
terhadap pembaca mengenai pentingnya membaca. Didalam literasi semua 
kegiatan dilaksanakan dengan suasana kegiatan yang dilakukan menyenangkan 
sehingga  kegiatan yang dilakukan tidak terasa bosan. Selain itu literasi 
bermanfaat untuk menumbuhkan midset bahwa kegiatan membaca itu tidak 
membosankan akan tetapi menyenangkan.23 
Literasi biasnya dipahami sebagai kemampuan membaca dan menulis. 
Pengertian ini berubah menjadi konsep literasi fungsional, yaitu literasi yang 
terkait dengan berbagai fungsi dan keterampilan hidup. Literasi juga dipahami 
sebagai seperangkat kemampuan mengolah informasi, jauh diatas kemampuan 
mengurai dan memahami bacaan sekolah. Melalui pemahaman ini, literasi tidak 
hanya membaca dan menulis, tetapi juga mencakup bidang lain seperti 
matematika, sosial, lingkungan, keuangan bahkan moral (moral literacy).24 
Dapat disimpulkan bahwa Budaya Literasi Al-Quran adalah suatu nilai, 
aktivitas yang didalamnya menuntut berbagai macam kegiatan seperti berfikir, 
membaca, berbicara, menulis, mendengarkan dan menghayati segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Al-Quran. Semua kegiata itu ditujukan untuk mempelajari 
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Diadit Media, 2010), h. 111. 
23Satria Dharma, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi (Surabaya: Unesa 
University Press, 2006), h. 182. 






segala sesuatu yang terdapat dalam Al-Quran. Sehingga dapat menjadikan orang 
yang melakukanya menjadi tentram hatinya dan bahagia hidupnya. 
Konsep literasi dalam Al-Quran berkedudukan sebagai syarat utama 
terhadap pengembangan epistemologi ilmu pendidikan Islam. Tanpa kemampuan 
dan budaya literasi, yaitu kemampuan berfikir kritis dan kreatif serta kemampuan 
membaca dan menulis dalam arti seluas-luasnya, tidak akan terlahir aktivitas dan 
gerakan literasi. Akibatnya ilmu pendidikan Islam dalam berbagai corak tidak 
akan tumbuh dan berkembang alias stagnan. Gerakan literasi dalam dikalamgam 
intelektual Islam baik pada abad klasik, pertengahan, maupun moderen, 
merupakan bentuk penggunaan indera, potensi akal yang dipandu oleh wahyu 
untuk menggali/menagkap pesan-pesan Tuhan yang terdapat dalam ayat-ayat-Nya 
baik yang bersifat qauliyah maupun qauniyah yang outputnya berupa munculnya 
bidang-bidang ilmu baru termasuk ilmu pendidikan Islam. Dengan demikian, 
literasi dalam Al-Quran yang terdapat dalam motivasi dan perintah membaca serta 
menulis dalam arti/makna yang seluas-luasnya yang secara esplisit terkandung 
dalam perintah iq’ra dan kalam merupakan modal dasar dalam mengkonsruksi dan 
mengembangkan Ilmu pengetahuan secara umum dan ilmu pendidikan Islam 
dalam berbagai coraknya secara khusus. Disisi lain, dalam istilah iq’ra dan qalam 
terdapat konsep Literasi baik secara sempit/ mendasar maupun seluas-luasnya.25 
B. Problematika Budaya Literasi Al-Quran 
Istilah Problematika berasal dari bahasa inggris yaitu problematic yang 
artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam kamus besar bahasa indonesia, 
problem berarti hal ayang belum dapat dipecahkan, yang menimbulkan 
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permasalahan. Jadi yang dimaksud problrmatika adalah masih menimbulkan 
perdebatan, masih menimbulkan suatu permasalahan yang harus dipecahkan.26 
Gagne menyatakan bahwa masalah timbul jika tujuan yang telah 
dirumuskan belum diketahui cara mencapainya. Newel & Simon, banyak dikutip 
para pakar menyatakan bahwa masalah adalah situasi dimana seseorang 
mengiginkan sesuatu tetapi tidak mengetahui secara serta merta serangkaian 
tindakan yang dapat ia lakukan untuk mencapainya.27 
Dari defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa problematika Budaya 
Literasi Al-Quran adalah masalah atau persoalan yang berbeda-beda yang dialami 
oleh seseorang dalam membaca, menulis, menghayati Al-Quran maupun 
menerapkan Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari. 
Ali Romdhoni mengemukakan bahwa problematika budaya literasi Al-
Quran berasal dari dua faktor yaitu: 
a. Faktor Internal 
Dalam literasi Al-Quran peserta didik mengalami berbagai ragam 
masalah, jika mereka dapat menyelesaikanya maka mereka tidak 
mengalami masalah atau kesulitan dalam literasi Al-Quran. Terdapat 
berbagai faktor interen dalam diri siswa, yaitu: 
1) Sikap terhadap literasi Al-Quran  
Sikap merupakan kemampuan memberikan penilain tentang 
sesuatu, yang membawa diri sesuai penilaian, adanya penilain 
tentang sesuatu, megakibatkan sikap menerima, menolak, atau 
mengabaikan. 
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2) Motivasi literasi Al-Quran  
Motivasi literasi Al-Quran merupakan kekuatan mental yang 
mendorong terjadinya literasi Al-Quran. 
3) Konsentrasi Literasi Al-Quran 
Konsentrasi literasi Al-Quran merupakan kemampuan 
memusatkan perhatian pada pelajaran yang mengandung literasi Al-
Quran. 
4) Kemampuan mengolah literasi Al-Quran 
Merupakan kemampuan peseta didik dalam menerima isi dan 
cara memperoleh pelajaran dari literasi Al-Quran sehingga menjadi 
bermakna bagi peserta didik. 
5) Rasa percaya diri Peserta Didik 
Dalam proses literasi Al-Quran diketahui bahwa unjuk prestasi 
merupakan tahap pembuktian perwujudan diri yang diakui oleh guru 
dan teman sejawat peserta didik. 
6) Cita-cita Peserta Didik 
Dalam rangka tugas perkembangan, pada umumnya setiap 
anak memiliki cita-cita. Cita-cita merupakan motivasi instrik, tetapi 
gambaran yang jelas tentang tokoh teladan bagi peserta didik  belum 
ada. Akibatnya peserta didik hanya berperilaku ikut-ikutan. 
b. Faktor Eksternal 
Proses literasi Al-Quran peseta didik didorong oleh motivasi intrinsik 
peseta didik. Disamping itu proses literasi juga dapat terjadi, atau dapat 
bertambah kuat, bila didorong oleh lingkungan peserta didik. Dengan kata 
lain aktivitas literasi dapat meningkat bila program Al-Quran dapat disusun 





disekolah merupakan faktor eksternal literasi Al-Quran. Ditinjau dari 
peserta didik, maka ditemukan beberapa faktor eksternal yang berpengaruh 
pada litarasi Al-Quran peserta didik. Faktor-faktor eksternal tersebut adalah 
guru dalam pembina peserta didik dalam literasi Al-Quran, sarana dan 
prasarana dalam literasi Al-quran, lingkungan sosial peserta didik di 
sekolah, serta kurikulum sekolah.28 
Literasi Al-Quran tidak sama dengan membaca buku atau membaca kitab 
suci yang lain, literasi Al-Quran adalah suatu ilmu yang mengandung seni, seni 
baca Al-Quran.29 Literasi Al-Quran merupakan suatu ilmu atau kepandaian yang 
berguna dan seharusnya dikuasai orang Islam dalam rangka ibadah dan Syariat 
Agamanya, cara membacanya pun juga banyak sekali metodenya dan iramanya 
juga berfariasi tergantung selera orang membacanya. 
Dalam literasi Al-Quran tidak hanya membancanya saja, melainkan juga 
mampu menulis serta memahami makna yang terkandung  dari ayat yang dibaca 
tersebut, karena hal ini dapat meninggikan mutu bacaan Al-Quran, mendorong 
orang mencintai Al-Quran, senang membaca Al-Quran, mengandung rasa seni 
dan rasa keagamaan yang tinggi.30 
Dalam surah Al-Baqarah ayat 121 dijelaskan perintah untuk membaca Al-
Quran yang benar sesuai yang telah diajarkan sehingga orang yang membacanya 
tidak rugi atau mendapat pahala sesuai apa yang telah dibacanya. 
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Terjemahanya : 
“orang-orang yang telah kami berikan kitab kepadanya, mereka 
membancanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu 
beriman kepadanya. Dan barang siapa yang ingkar kepadanya, 
maka mereka itulah orang-orang yang rugi. (Qs. Al-
Baqarah:121).31 
Ayat di atas menjelaskan untuk mengajak manusia untuk membaca dengan 
bacaan yang sebenar-benarnya sesuai apa yang telah diterankan. Sehingga tidak 
ada simpan siur antara informasi. Jelas, kata membaca disini sangat ditekankan 
agar tidak menjadi orang-orang yang merugi. 
 Dalam literasi Al-Quran kita perlu memperhatikan adab yang perlu kita 
laksanakan ketika membaca Al-Quran. 
a. Adab Membaca Al-Quran  
Dalam membaca Al-Quran tidaklah seperti kita membaca buku biasa, ada 
beberapa cara atau adab yang harus kita perhatikan dan jalankan, diantaranya:32 
1) membaca Al-Quran dengan Tartil, tidak membaca dengan keras jika 
mengganggu orang lain, Adab lahiriah, dalam keadaan suci, membaca 
Al-Quran dengan menghadap kiblat, jika sedang berada di mesjid dan 
di rumah, sebab arah yang paling mulia, berta’awwudz (berlindung) 
kepada Allah memperindah suara sedapat mungki ketika membaca Al-
Quran. 
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2) Adab bathiniyah, ikhlas atau meluruskan niat karena Allah semata, 
mengagungkan Al-Quran sebagai kalam yang paling tinggi, 
meghadirkan hati (konsentrasi penuh) ketika membacanya, 
mentadaburri (merenungi) dan memahami apa yang dibaca, merasakan 
bahwa setiap pesan dalam Al-Quran ditujukan kepada kita, tersentuh 
hati dengan bacaan, merasa bahwa seolah-olah Allah sendiri sedang 
berbicara dengan pembaca, berusaha menghalau bisikan setan atau 
gangguan hati. 
Setelah menjalankan beberapa adab dalam membaca Al-Quran tetntu 
setiap induvidu akan mendapatkan dampak atau manfaat yang positif dari ayat 
yang dibaca tersebut. 
b. Manfaat Membaca Al-Quran 
Melalui peribadahan khususnya dalam membaca Al-Quran banyak hal 
yang dapat diperoleh oleh seorang muslim yang kepentinganya bukan hanya 
mencakup individual, melainkan juga bersifat luas dan universal. Adapun manfaat 
yang dapat diperoleh dari membaca Al-Quran adalah sebagai berikut: 
1) Membaca Al-Quran dapat menuntun kejalan yang benar, baik dan 
selamat dunia akhirat 
2) Membaca Al-Quran dapat membuat hati menjadi tentram  
3) Allah akan memberikan syafaat di hari kiamat kepada orang yang 
membaca dan mengamalkan isi kandungan Al-Quran  
4) Mampu mendekatkan diri kepada Allah, membaca Al-Quran 
merupakan ibadah dan dianjurkan untuk memperbanyak membacanya, 
karena dapat melembutkan hati, melapangkan dada, meghilangkan 








A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data de       skriptif berupa data-
data tertulis dari orang-orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap 
kepercayaan, persepsi dan pemikiran orang secara individual atau pun 
kelompok.33 Dengan kata lain, dalam penelitian deskriptif ini penulis berusaha 
mencatat, menganalisis dan menginterprestasikan kondisi yang ada. Objek yang 
penulis teliti adalah Implementasi Budaya Literasi Al-Quran. 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di SMA Negeri 14 Makassar, di Jl. Baji 
Minasa, Kota Makassar, Provinsi sulawesi selatan. Pemilihan lokasi ini atas 
pertimbangan, sebagai berikut: Pertam,lokasi penelitian yang mudah dijangkau 
sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian; Kedua, Sekolah 
tersebut merupakan salah satu sekolah yang menerapkan Budaya Literasi Al-
Quran yang berbasis sekolah umum makanya peneliti tertarik untuk mengambil 
lokasi penelitian di SMA Negeri 14 Makassar. 
B. Sasaran Penelitian  
1. Objek Penelitian  
Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Objek dari 
penelitian adalah Implementasi Budaya Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 
Makassar, dipilihnya SMA Negeri 14 Makassar ini didasarkan pada pertimban
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bahwa SMA Negeri 14 Makassar memiliki daya yang diperlukan untuk 
penyusunan tugas akhir ini. 
Menurut Umar, objek penelitian adalah menjelaskan tentang apa dan atau 
siapa yang menjadi objek penelitian. Juga kapan dan dimana penelitian ini di 
lakukan, bisa juga ditambahkan dengan hal-hal lain jika dianggap perlu.34 
Senada dengan Umar Sugiyono menjelaskan bahwa objek penelitian 
adalah sebagai suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya.35 
Sedangkan menurut Wirartha, objek penelitian adalah karakteristik 
tertentu yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda untuk unit atau 
individu yang berbeda atau merupakan konsep yang diberi lebih dari satu nilai.36 
Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa objek penelitian 
adalah suatu sasaran ilmiah dengan tujuan dan kegunaan tertentu untuk 
mendapatkan data tertentu yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda.  
C. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah: 
1. Pendekatan Pedagogis  
Studi ini menggunakan pendekatan pendidikan, pertimbanganya bahwa 
Implementasi Budaya Literasi Al-Quran merupakan kajian dari pendidikan. 
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2. Pendekatan Manajerial. 
Untuk mendukung pembahasan draf skripsi ini, penulis juga menggunakan 
pendekatan manajerial untuk menjelaskan Implementasi Budaya Literasi Al-
Quran terhadap peserta didik yang ada di sekolah tersebut. 
Dengan demikian, studi ini menggunakan pendekatan deskripsi analisis. 
Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini berusaha memaparkan dan 
menafsirkan gambaran suatu kejadian yang memusatkan perhatian pada masalah-
masalaha aktual sebagaimana adanya. Sehingga dapat menjawab permasalahan 
yang diajukan dalam draf skripsi ini dengan sejelas-jelasnya. 
D. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh sesuai dengan 
klarifikasi data yang dikemukakan, adapun sumber data disini adalah person 
(narasumber) merupakan sumber data yang biasa memberikan data berupa 
jawaban lisan melalui wawancara dari pihak sekolah yaitu kepala sekolah,  kepala 
sekolah  bidang kurikulum, guru/pembina dan peserta didik. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Data primer 
Data primer adalah data yang diambil dari peneliti kepada sumber-sumber 
nyata tampa adanya perantara. Sumber yang dimaksud dapat berupa benda-benda, 
atau manusia. Teknik pengumpulan data diambil langsung dari jenis data yang 
diperlukan. Jika yang diperlukan adalah manusia, maka peneliti dapat 
memperolehnyan dengan mempersiapkan seperangkat alat instrumen melakukan 
observasi langsung terhadap subjek yang diteliti. Dalam hal ini peneliti 
mengumpulkan data yang diperoleh dari kepala sekolah, kepala bidang kesiswaan, 






b. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri atau data yang 
diperoleh secara langsung melalui perantara (diperoleh dari pihak lain) misalnya 
data-data yang diperoleh dari, gambaran umum dari publik, koran, majalah 
keterangan-keterangan atau brosur dan publikasi lainya. Jadi, data sekunder 
berasal dari tangan kedua, ketiga, dan seterusnya, artinya melewati satu atau lebih 
pihak yang bukan peneliti sendiri. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data 
yang diperoleh dari dokumen yang ada disekolah. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini dibutuhkan untuk memperoleh data, maka penulis 
menggunakan beberapa metode pengumpulan data berupa, metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
a. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan quisioner. Kalau 
wawancara dan quisioner sering berkomunikasi dengan orang, maka observasi 
tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek yang lain. Menurut Arikunto 
observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yag dilakukan dengan cara 
mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sitematis.37 
Adapun data yang diamati dalam penelitian ini adalah Implementasi 
Budaya Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar dan dalam penelitian ini 
peneliti mengobservasi implementasi budaya Literasi Al-Quran yang di lakukan 
mulai dari awal kegiatan sampai selesai. Dalam hal ini penulis menggunakan 
catatan dalam mengumpulkan hasil observasi. 
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Wawancara juga digunakan sebagai metode pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin  mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya atau si 
pewawancara dengan si penjawab atau informan dengan menggunakan alat yang 
dinamakan panduan wawancara (interview guide).38 Penggunaan metode ini 
dimaksud untuk mendapat jawaban yang lebih detail atas suatu persoalan 
wawancara atau untuk menggali dan lebih memahami hal-hal penting yang 
mungkin lebih terjangkau melalui observasi. Untuk memudahkan pelaksanaan 
pedoman wawancara yang disusun untuk menjawab rumusan masalah yang 
diberikan. Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai kepala sekolah, kepala 
bidang kesiswaan, guru-guru di SMA Negeri 14 Makassar. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data denga menghimpun 
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 
elektronik.39 Teknik dokumentasi ini, penulis dapat memperoleh informasi bukan 
dari orang sebagai narasumber. Tetapi peneliti dapat memperoleh informasi dari 
berbagai sumber tertulis atau dari dokumen-dokumen yang ada pada informasi 
dalam bentuk peninggalan budaya dan karya seni. Data-data dokumentasi yang 
diteliti adalah: Implemtasi Budaya Literasi Al-Quran di SMAN 14 Makassar. 
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F. Instrumen Penelitian 
Penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri.40 Dengan demikian instrumen sebagai alat bantu dipakai untuk 
melaksanakan penelitian dan disesuaikan dengan metode yang diinginkan agar 
mempermudah bagi peneliti untuk mendapatkan data seakurat mungkin. 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yag dipilih untuk digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya.41 
Adapun instrumen yang dipakai melaksanakan penelitian  yang 
disesuaikan dengan metode yang digunakan antara lain adalah: 
a. Pedoman observasi yaitu berupa catatan dan peralatan untuk 
mengobservasi objek terkait dan objek yang ada di SMA Negeri 14 
Makassar. 
b. Pedoman wawancara yaitu peneliti membuat pertanyaan wawancara untuk 
memudahkan peneliti dalam berdialog atau mendapatkan data dari 
informan dengan model wawancara bebas. 
c. Dokumentasi yaitu peneliti mengumpulkan data tentang Implementasi 
Budaya Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar. 
G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses pencarian dan pengantaran secara sistematis 
hasil wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk 
menigkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan 
memungkinkan apa yang ditemukan.42 
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a. Reduksi data yaitu pemilihan, pemusatan perhatian, dan hasil informasi 
data mentah yang diperoleh dari catatan lapangan tertulis hasil observasi 
dan wawancara awal. 
b. Penyajian data adalah penyajian data yang dilakukan dalam wujud 
sekumpulan data atau informasi yang telah tersusun rapi sehingga dapat 
lebih mudah ditangkap maknanya dan dapat disajikan dalam bentuk yang 
lebih mudah dipahami. Penyajian data ini seringkali dalam penelitian 
kualitatif yaitu bentuk urain dan teks naratif. 
c. Penarikan kesimpulan  
Sejak awal penelitian hingga memasuki lokasi penelitian dan selama 
proses pengumpulan data, peneliti sudah berusaha menganalisis kondisi 
dan hasil dari pengamatan kemudian mengambil kesimpulan, tetapi 
kesimpulanya bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti yang akurat untuk mendukung pengumpulan data berikutnya 
H. Pengujian Keabsahan Data 
Pada penelitian ini yang dicari adalah kata-kata, maka tidak mustahil ada 
kata-kata yang keliru yang tidak sesuia antara yang dibicarakan dan kenyataan 
yang sesungguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi oleh kredebilitas informasinya, 
waktu pengungkapan dan kondisi yang dialami dan sebagainya. Maka perlu 
melakukan trianggulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan waktu. Sehingga ada dikatakan trianggulasi dari sumber, 
trianggulasi dari teknik pengumpulan data dan trianggulasi waktu.43 
Pada penelitian ini, penulis menggunaka ketiga Trianggulasi tersebut 
diantaranya sebagai berikut: 
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a. Triangulasi sumber adalah menguji kreadibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
b. Trianggulasi teknik adalah menguji kreadibilatas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda misalnya data diperoleh dengan cara wawancara lalu dicek dengan 
observasi dan dokumentasi. 
c. Trianggulasi waktu adalah pengujian kreadibilitas data dapat dilakukan 
dengan cara melakukan pengecekan atau wawancara, observasi atau teknik 
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan 
data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 
ditemukan kepastian datanya.44 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan pemeriksaan data 
dengan cara membandingkan hasil observasi atau pengamatan langsung 
dilapangan dengan hasil wawancara informan melalui tanya jawab, data hasil 
wawancara dengan hasil dokumentasi dilapangan, dan data hasil observasi dengan 
data dokumentasi yang peneliti peroleh di lapangan sehubung dengan 
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PELAKSANAAN  BUDAYA LITERASI AL-QURAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan alternatif  bagi orang tua dan 
masyarakat untuk ikut melibatkan putra putrinya dalam dunia pendidikan. Setiap 
daerah tentu mempunyai sekolah yang mampu menunjang pendidikan anak 
menjadi semakin berkualitas dengan sejumlah program yang telah disediakan. 
SMA Negeri 14 Makassar sebagai lembaga pendidikan umum setingkat dengan 
sekolah menengah atas yang memiliki keunggulan tersendiri dalam pendidikan, 
 Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 14 Makassar adalah sekolah yang 
terletak di Jl. Baji Minasa No. 9 Makassar Desa/ Kelurahan Tamarunang Kec. 
Mariso, Kab. Makassar, Sulawesi Selatan. SMA Negeri 14 Makassar terletak di 
daerah pemukiman warga Kab. Makassar warga disekitar sekolah kebanyakan 
dari Nelayan, Supir Angkot/ Bentor, Wiraswasta, dan PNS. 
 SMA Negeri 14 Makassar dibangun pada tahun 1991. Pada awal dibangun 
sekolah ini hanya ada beberapa pendaftar yang berkisaran 100 orang peserta didik, 
tetapi seiring dengan berjalanya waktu sekolah ini semakin diminati oleh orang 
tua peserta didik maupun warga yang ada disekitar sekolah, sehingga mereka 
berlomba-lomba mendaftarkan anak-anak mereka di SMA Negerei 14 Makassar, 
jumlah peserta didik yang mendaftar dari tiga tahun terakhir sampai sekarang 
2017-2019 mencapai 400 sampai 500 peserta didik itu terbukti bahwa semakin 
tahun jumlah peminat semakin bertambah dari tahun ketahun. Pejabat kepala 
sekolah yang terdaftar mulai awal berdirinya sekolah SMA Negeri 14 Makassar 
sampai sekarang (2019) yaitu: Dra. Hj. Rahma Sahibe. pada tahun 1989-1997, 





pada tahun1999-2004, Drs. Musafir 2004-2006, Drs. Rahmat pada tahun 2006-
2009, Drs. Hj. Masita M.Si. pada tahun 2009-2012, Drs. Harfanza pada tahun 
2012-2016, Dra. Nur Diani M.Pd. 2016-2018, Dra. Hj. Nurhidayah Masri pada 
tahun 2019-sekarang.45 
1. Profil Sekolah 
a. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : SMA Negeri 14 Makassar 
NPSN : 40311948 
NISS : 301196005110 
Status Sekolah : Negeri 
Jenjang Pendidikan : Negeri 
Status Akreditasi : A 
Alamat Sekolah : Jl. Baji Minasa No. 9 Makassar 
Kode Pos : 90126 
Kelurahan/Desa : Tamarunang 
Kecamatan : Mariso 
Kabupaten : Makassar 
Provinsi : Sulawesi Selatan 
Negara : Indonesia 
b. Data Lengkap 
Status Bangunan : Pemerintah 
Nomor Sertifikat Tanah : 452 Tahun 1983 
Nama Rekening : SMAN 14 Makassar 
Outlet BNI : BNI Mattoangin Makassar 
                                                             






Nomor Rekening Giro : 0272438175 
Pemegan Rekening : Kepala Sekolah dan Bendahara Sekolah 
Luas Tanah : 5.413 M2 
Status Tanah : Hak Pakai 
Luas Seluruh Bangunan : 2. 176M2 
c. Kontak Sekolah 
Nomor Telepon : (0411) 854416 
Email : smaneg_14@yahoo.co.id 
WebSite : http//sman14mks.sch.id 
d. Data Periodik 
Waktu penyelengaraan : sehari penuh (5 h/m) 
Status Bos : Bersedia Menerima 
Sertifikat ISO : Belum Bersertifikat 
Sumber Listrik : PLN 
Daya Listrik : 3300 Kilowat 
Akses Internet : Smartfren 
2. Visi dan Misi Sekolah 
a. Visi SMA Negeri 14 Makassr 
“Terdidik dalam Prestasi, Berakhlak, Mandiri dan Peduli Lingkungan “ 
b. Misi Sekolah 
1. Menumbuhkan semangat pengamalan Nilai-nilai dan ajaran Agama 
yanga dianutnya 
2. Melaksanakan pembelajaran dan BK yang Berstandar Nasional 






3. Meningkatkan kualitas kinerja Pendidik dan Tenaga Pendidikan 
sebagai upaya pemenuhan pelayanan optimal; 
4. Meningkatkan pembinaan terhadap bakat dan minat peserta didik 
melalui kegiatan Olahraga, seni serta keterampilan yang ramah 
Lingkungan; 
5. Mendorong pemanfaatan berbagai sarana media dan sumber 
belajar serta Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
6. Membina Komunikasi dan Kerja Sama Orang Tua Peserta Didik, 
dengan Mengoptimalkan peran Komite Sekolah. 
3. Tujuan SMA Negeri 14 Makassar 
1. Tujuan Umum Sekolah 
Tujuan sekolah sebagai bagaian dari tujuan pendidikan nasional 
adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian akhlak 
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri, demokratis 
bertanggung jawab, dan siap melanjutkan pendidikan lebih tinggi; 
2. Tujuan Khusus Sekolah 
a. Menghasilkan pesertA didik yang dapat melaksanakan dan 
mengamalkan nilai-nilai dan ajaran yang dianutnya: 
b. Meghasilkan peserta didik yang terdidik, berprestasi dan 
memiliki daya saing tinggi: 
c. Peningkatan kualitas pendidikan dan tenaga kependidikan 
d. Meghasilkan peserta didik berprestasi sesuai dengan bakat dan 
minatnya: 
e. Pemanfaatan berbagai sarana, media dan sumber belajar yang 






f. Terbinanya kerja sama sekolah dengan orang tua, masyrakat 
dan komite sekolah: 
4. Sasaran Program Sekolah 
 Sasaran program yang akan dilaksanakan dimaksudkan untuk 
mewujudkan visi dan misi sekolah. Adapun strategi pelaksanaaan yang wajib 
dilaksanakan seluruh warga sekolah adalah sebagai berikut: 
a. Mengadakan pembinaan terhadap peserta didik, guru dan 
karyawan secara berkelanjutan; 
b. Mengaktifkan MGMP sekolah dan mengikutkan guru dalam 
MGMP, pelatihan seminar dalam rangka pengembangan 
wawasan serta peningkatan kemampuan propesionalisme guru; 
c. Mengintensifkan penggunaan ICT dalam pembelajaran; 
d. Menerapkan pendidikan karakter dalam pembelajaran; 
e. Menerapkan pendidikan lingkungan dalam pembelajaran; 
f. Mengaktifkan perbaikan dan pengayaan untuk menambah 
wawasan peserta didik dan petstasi akademik; 
g. Mengadakan pembelajaran dan pembimbingan secara 
maksimal dan pembelajaran tambahan untuk mata pelajaran 
tertentu guna meningkatkan kompetensi peserta didik; 
h. Mengadakan pelajaran tambahan untuk kelas XII guna 
peningkatan perolehan nilai rata-rata US/UN dan lulusan 
SNPTN pada perguruan tinggi minimal 30% dari jumlah 
lulusan yang mengikuti seleksi; 






j. Mengaktifkan kegiatan keagamaan untuk meningkatkan 
kesehatan rohani; 
k. Mengintensifkan pembinaan akhlak mulia terhadap peserta 
didik guna memantapkan keimanan dan ketaqwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa; 
l. Memantapkan penegakan 9k untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang kondusif; 
m. Mengaktifkan kegiatan pengembangan diri/ ekstrakurikuler 
untuk meningkatka prestasi peserta didik; 
n. Mengaktifkan SKJ untuk meningkatkan kesehatan Jasmani; 
o. Meningkatkan apresiasi terhadap karya seni; 
p. Mengaktifkan sabtu bersih untuk menjaga kebersihan 
lingkungan sekolah; 
q. Mengadakan olimpiade sekolah, lomba debat dan festival bakat 
antara kelas; 
r. Mengadakan lomba penataan dan kebersihan kelas; 
s. Mengintensifkan komunikasi dan kerja sama dengan orang tua 
peserta didik; 
t. Menjalin hubungan yang baik dengan Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan provinsi Sulawesi Selatan, Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar untuk pengembangan sekolah; 
u. Menjalin komunikasi yang baik dengan lembaga 
kursus/bimbingan guna membekali pengetahuan dan 





v. Menjalin komunikasi yang baik dengan lembaga lingkungan 
hidup guna mengembangkan sekolah sebagai sekolah 
adiwiyata; 
w. Memperbaiki sarana dan prasarana sekolah; 
x. Mengadakan buku teks pelajaran dan penunjang. 
y. Melaporkan pelaksanaan program sekolah secara berkala. 
5. Keadaan Guru SMA Negeri 14 Makassar 
 Guru adalah seorang tenaga pendidik yang pdofesional yang 
mengabdikan dirinya untuk mendidik, membimbing dan mengajarkan 
suatu ilmu kepada peserta didik dan melatih peserta didik agar agar 
memahami pengetahuan yang diajarkan serta melakukan evaluasi kepada 
peserta didik. 
Adapun jumlah tenaga pendidik SMA Negeri 14 Makassar sebagaimana di 
uraikan di bawah ini. 
Tabel 4.1 
Keadaan Guru SMA Negeri 14 Makassar 
No NAMA KD MP 
1 Drs. Nirwati Rauf A1 Pendidikan Agama 
2 Abd Bariy S.Pd.I A2 Pendidikan Agama 
3 Saehu S.Pd.I A3 Pendidikan Agama 
4 Agustin Dwi 
Nurtjajanti.S.Pak 
A4 Pendidikan Agama 
5 Dra. Hj. Salmah B1 PPKN 





7 Dra. Hj. Kurnianti C1 Bahasa Indonesia 
8 Fatmawati Anwar S.Pd C2 Bahasa Indonesia 
9 Jumriah S.Pd C3 Bahasa Indonesia 
10 Sitti Saenab S.Pd C4 Bahasa Indonesia 
11 Ayundari S.P.d C5 Bahasa Indonesia 
12 Drs. Anwar M.Pd D1 Bahasa Inggris 
13 Dra. H. Rahmawati R. M.M D2 Bahasa Inggris 
14 Hj. Siti Robajah S.Pd D3 Bahasa Inggris 
15 Mercy Sumangkul Kiring 
S.Pd 
D4 Bahasa Inggris 
16 Drs. Jundaiswary. M.Pd D5 Bahasa Inggris 
17 Drs. Agustiaty Kurusi E1 Matematika 
18 Nurlina Anas S.Pd., M.Pd E2 Matematika 
19 Ismail S.Pd E3 Matematika 
20 Nitawani S.Pd E4 Matematika 
21 Yuni Andila S.Pd E5 Matematika 
22 Nurul Masita Mukhtar, S.Pd E6 Matematika 
23 Hj. Musyawirah, S.Pd F1 Fisika 





25 Nisbah S.Pd F3 Fisika 
26 Rohyati Hamid, S.Pd G1 Biologi 
27 Annisa Talib, S.Pd G2 Biologi 
28 Tuty Widyanti, S.Si., M.Si G3 Biologi 
29 Drs. Hj. Asmara Dewi H1 Kimia  
30 Jariah, S.Pd H2 Kimia  
31 Drs. Akbar Razak H3 Kimia  
32 Drs. Sukri  H4 Kimia  
33 Arriani syahruddin, S.Pd., 
M.M 
H5 KIMIA  
34 Sugiarti S.Pd J1 Sejarah  
35 Ekawati S.Pd J2 Sejarah  
36 Jumaisa S.Pd J3 Sejarah  
37  Drs. Husaima, M.M.Pd K1 Geografi  
38 Drs. Hj. Sri Nurul Hayati K2 Geografi  
39 Drs. Hj. Dewi Manja, 
M.M.Pd 
L1 Ekonomi  
40 Rahmi S.E., M.Pd L2 Ekonomi  





42 Ani Sulistiawati, S.Pd L4 Ekonomi 
43 Drs. Amir Said M1 Sosiologi  
44 Atikah Rahma Gaffar, S.Pd M2 Sosiologi  
45 Drs. A Maiti N1 Seni  
46 Sri Kasymirani S S.Pd N2 Seni  
47 Drs. H. Bakri B.M. M.Pd P1 Penjas  
48 Ayu Ariyandani, S.Pd P2 Penjas  
49 Muh. Ichwan Bakri, S.Pd P3 Penjas  
50 Ayu Ichwan Bakri, S.Pd P4 Penjas  
51 Dra. Asmara Dewi  R1 PKWU 
52 Drs. Akbar Razak R2 PKWU 
53 Drs. Sukri R3 PKWU 
54 Tati Juliati S.Pd R4 PKWU 
55 Ani Suliaswati, S.Pd R5 PKWU 
56 Drs. Susilawati, M.Pd S1 BD 
57 Drs. Susilawati, M.Pd W1 JER 








Guru dan Tata Usaha 
 
Guru /tata usaha L P JML Keterangan 
Guru Tetap  12 32 44  
Guru Honorer/Tdk Tetap 5 10 15  
Staf Tata Usaha Tetap 4 5 10 Honor 5 Orang 
Sumber data: Hasil kegiatan Observasi dan Dokumentasi SMA N 14 Makasar 
 Berdasarkan pada tebel diatas, menunjukka bahwa jumlah tenaga pengajar 
PNS terdiri dari Laki-laki sebanyak 12 Orang dan perempuan sebanyak 32 orang 
jumlah keseluruhan 44 orang, guru non PNS/Honorer terdiri dari Laki-laki 
sebanyak 5 orang dan perempuan sebanyak  10 orang jumlah keseluruhan 15 
orang, Tata Usaha Laki-laki sebanyak 4 orang dan perempuan sebanyak 5 orang 
jadi jumlah keseluruhan sebanyak 69 orang personil. 
6. Keadaan Peserta Didik 
 Dalam pendidikan formal, peserta didik merupakan objek atau sasaran 
utama untuk dididik dan dibina, peserta didik ini tidak dapat dipisahkan dengan 
guru dari interaksi edukatif. Dimana guru memberikan ilmu pengetahuan yang 
dimilikinya kepada peserta didik, begitu pun sebaliknya peserta didik menerima   
ilmu yang disampaikan oleh guru. Dari data yang penulis peroleh jumlah 


















2017 / 2018 431 315 73,08 % 
2018 / 2019 418 345 82,53 % 
2019 / 2020 492 350 71,14 % 
 
Tabel 4.4 
Data Siswa dalam 3 (tiga) tahun terakhir : 
TAHUN 
AJARAN 


























305 9 165 5 115 4 117 5 171 4 873 27 
2018 / 
2019 
345 10 207 6 76 3 170 5 113 4 911 28 
2019 / 
2020 





















9 x 8 
M2 
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8 x 8 
M2 
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20 5 3 28 - 28 
 
Tabel 4.6 




Tamatan (%) Rata-rata NEM 
Siswa yg melanjutkan 
ke Perguruan Tinggi 
Negeri (%) 
Jumlah Target Hasil  Target Jumlah  Target 
2017 303 100% 46.08 80.00 58 45% 
2018 288 100% 35.08 75.00 68 50% 
2019 281 100% 42.50 75.00 45 65% 






7. Sarana dan Prasarana 
Kegiatan belajara mnegajar akan akan berlangsung dengan baik apabila 
kebutuhan yang mendukung terlaksana proses belajar mengajar tersebut memadai 
Sarana prasaran adalah alat penunjang pendidikan untuk mencapai terlaksananya 
pross belajar mengajar. 
Tabel 4.7 
Sarana dan Prasrana 
Jenis Ruangan Jml Ukuran Jenis Ruangan Jml Ukuran 
1. Ruang Belajar 26 2.176 M2 11.R.Wakasek Kur  
Ka TU 
1 24M2 
2. Perpustakaan 1 120 M2 12.Ruang 
Wakasek 
1 31,5M2 
3. Lab. Fisika 1 117 M2 13. Ruang Guru 1 135M2 
4. Lab. Kim & 
Lab.Bio 
1 117 M2 14. Ruang Tata 
Usaha 
1 42M2 
5. Lab.IPS - - 15.Ruang BK 1 28M2 
6. Lab. Komputer  1 120 M2 16.Ruang 
Koperasi 
1 24M2 
7. Ruang Multimedia 1 72 M2 17. Ruang UKS 1  21M2 
8. Lab. Bahasa - - 18.Ruang Penjaga 
Sekolah 
1 12M2 
9. R.Ibadah/Mushalah 1 112M2    
10. Ruang Kepala 
Sekolah 
1 40,5 M2    







B. Proses Pelaksanaan Budaya Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar 
Proses Pelaksanaan Budaya Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 
Makassar meliputi tiga tahap yaitu:  
1. Perencanaan pelaksanaan budaya literasi Al-Quran. 
Setiap kegiatan yang akan dilaksanakan perlu adanya perencanaan yang 
jelas agar setiap dari rencana yang akan dicapai lebih sistematis dan terarah dalam 
mencapai tujuan. Dalam perencanaan literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 
Makassar di harapkan kegiatan literasi Al-Quran menjadi lebih terarah, hingga 
peserta didik akan lebih giat dan termotivasi dalam mengikuti literasi Al-Quran 
dan yang terpenting adalah tujuan kegiatan literasi bisa tercapai. 
Berdasarkan Kebijakan yang diterapkan pemerintah kepala dinas 
pendidikan provinsi sulawesi selatan tentang literasi Al-Quran yang tertuan dalam 
nomor surat 0045/4944-P-SMA-Disdik per 1Agustus 2018, yang mendorong 
perbaikan akhlak peserta didik khususnya di tingkat SMA dan SMK melalui 
gerakan literasi Al-Quran. Irman Yasin Limpo memilki sebuah inovasi untuk 
mendorong perbaikan akhlak khususnya di tingkat SMA dan SMK melalui literasi 
Al-Quran. 
Perencanaan Pelaksanaan literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar. 
Diharapkan seluruh peserta didik dan guru-guru ikut terlibat dalam melaksanakan 
budaya literasi yang diadakan oleh sekolah setiap hari jumat sebelum jam 
pelajatran pertama dimulai yang di laksanakan di halaman sekolah. 
. Ini sesuai yang di sampaikan oleh Drs. Hj. Nurhidayah Masri selaku 
kepala sekolah SMA Negeri 14 Makassar yang menyampaikan bahwa: 
Perencanaan pelaksanaan budaya literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 
Makassar dilaksanakan sebelum jam pelajaran pertama dimulai yang 





sekolah setiap hari jumat dan berdasarkan surat keputusan yang 
dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan yang mewajibkan 
pelaksanaan literasi Al-Quran kepada seluruh sekolah menegah atas 
(SMA) dan sekolah menegah kejuruan (SMK).46 
Hal yang sama juga di kemukakan oleh Drs. Nirwati Rauf selaku pembina 
literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassarberikut penjelasanya: 
Perencanaan pelaksanaan budaya literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 
Makassar di mulai sebelum pelajaran pertama di mulai setiap hari jumat 
yang diikuti oleh seluruh peserta didik dan guru-guru yang diadakaan di 
halama sekolah dan berdasarkan himbauan kepala dinas pendidikan 
sulawesi selatan.47 
 
Berdasarkan perencanaan pelaksanaan budaya literasi Al-Quran di SMA 
Negeri 14 Makassar  di harapkan kepada seluruh peserta literasi Al-Quran tetap 
berada di lapangan tempat pelaksanan literasi berlangsung sampai acara literasi 
selesai di laksanakan. Dan bagi peserta literasi yang ada keperluan mendadak atau 
segala hal seperti sakit, buang air kecil diharapkan melapor kepada panitia 
pelaksana  yaitu OSIS, Remaja Mesjid maupun guru-guru. 
Seperti halnya yang di katakan oleh Drs. Nirwati Rauf selaku pembina 
literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar yang mengatakan bahwa:  
Sebelum pelaksanaan literasi Al-Quran selesai di laksanakan seluruh 
peserta literasi tidak di perkenangkan meninggalkan tempat pelaksanaan 
literasi kecuali ada keperluan mendadak seperti sakit, buang air besar dll 
itupun atas persetujuan dari panitia pelaksana literasi Al-Quran.48 
Hal yang sama juga yang di kemukakan oleh Dewashila Ansary selaku 
ketua OSIS SMA Negeri 14 Makassarberikut penjelasanya: 
                                                             
46 Nurhidayah Masri Kepala Sekolah SMA Negeri 14 Makassar, Wawancara, Makassar, 
28 Oktober 2019  
 
47Nirwati Rauf, Guru Agama Islam SMA Negeri 14 Makassar, Wawancara, Makassar 18 
Oktober 2019 
  






Sebelum pelaksanaan Budaya literasi selesai di laksanakan peserta tidak 
diperbolehkan meninggalkan tempat pelaksanaan literasi Al-Quran sampai 
acara selesai kecuali pendapatkan izin dari panitia pelaksana literasi 
maupun dari guru.49 
 
Berdasarkan data-data di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
perencanaan pelaksanaan literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 makasaar 
berdasarkan surat keputusan yang dikeluarkan oleh kepala dinas pendidikan 
sulawesi selatan yang mewajibkan pelaksanaan literasi Al-Quran di setiap sekolah 
SMA atau pun SMK. Perencanaan pelaksanaan literasi Al-Quran di SMA Negeri 
14 Makassar di laksanakan sebelum jam pertama di mulai setiap hari jumat yang 
diikuti oleh seluruh peserta didik dan guru-guru yang diadakan di halman sekol. 
Dalam proses pelaksanaan literasi berlangsung peserta literasi yang terdiri dari 
peserta didik dan guru-guru tidak di perkenangkan meninggalkan tempat sebelum 
pelaksanaan literasi Al-Quran selesai kecuali mendap izin dari panitia literasi Al-
Quran. 
2. Pelaksanaan budaya literasi Al-Quran. 
Literasi Al-Quran merupakan kegiatan pembiasaan rutin yang di lakukan 
oleh SMA Negegri 14 Makassar setiap hari Jumat sebelum jam pertam dimulai, 
kegiatan ini dilakukan oleh seluruh peserta didik dan guru-guru yang Muslim 
untuk membiasakan membaca, menghafal maupun mencintai Al-Quran. 
Pelaksanaan literasi Al-Quran yang diikuti oleh seluruh peserta didik dan 
guru-guru. Dalam pelaksanaan literasi akan di mulai dengan sholat dhuha secara 
berjamaah kemudian di lanjut literasi Al-Quran dan ceramah atau motivasi yang 
biasa di bawakan oleh kepala sekola, guru-guru dan ustad yang di undang 
                                                             







memimpin pelaksanaan literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar. Adapun 
peserta didik yang non muslim juga tetap diberikan ruang untuk melaksanakan 
literasi berdasarkan kepercayaan masing-masing yang di pandu oleh guru 
pembina . 
Seperti yang dijelaskan oleh Drs. Hj. Nurhidayah Masri selaku kepala 
sekolah SMA Negeri 14 Makassar bahwa: 
 
Pelaksanaan budaya literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar di ikuti 
oleh seluruh peserta didik dan guru-guru yang Muslim dalam 
pelaksanaanya akan diawali dengan sholat dhuha berjamaah yang di 
pimpin oleh guru maupun ustad setelah itu dilanjut dengan literasi Al-
Quran dan ceramah ataupun motivasi yang di bawakan oleh kepala 
sekolah, guru-guru maupun ustad.50 
  
Pelaksanaan budaya literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar 
melibatkan beberapa guru agama yang yang membina dan mendampigi pada saat 
literasi Al-Quran di laksanakan selain itu pelaksanaanya juga melibatkan beberapa 
lembaga oraganisasi sekolah peserti OSIS dan Remaja Mesjid untuk membantu 
pelaksanaan literasi seperti menyiapkan alas duduk bagi peserta literasi dan 
sonsistem serta mengumpulkan peserta literasi dilapangan sebelum pelaksanaan 
dimulai. 
Menurut Drs. Anwar selaku wakil kepala sekolah bagian kurikulum yang 
menyampaikan bahwa: 
Pelaksanaan literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar selain guru 
pembina yang di berikan tugas dalam pelaksanaan literasi Al-Quran kami 
juga melibatkan beberapa lembaga organisasi sekolah seperti OSIS dan 
Remaja mesjid yang bertugas menyiapkan segala keperluan dalam 
pelaksanaan literasi Al-Quran.51 
                                                             
 50 Nurhidayah Masri Kepala Sekolah SMA Negeri 14 Makassar, Wawancara, Makassar, 
28 Oktober 2019  
51Anwar, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 14 Makassar, 






Pelaksanaan literasi Al-Quran ini merupakan sebagai bentuk upaya 
menjalankan peran sekolah sebagai lembaga yang tidak hanya mengajarkan 
peserta didik akan ilmu-ilmu umum akan tetapi juga mengajarkan ilmu-ilmu 
agama agar mereka menjadi peserta didik yang beriman dan bertakwa, sekaligus 
juga melaksanakan anjuran serta peraturan dari dinas pendidikan sulawesi selatan 
yang mewajibkan seluruh sekolah SMA dan SMK untuk melaksanakan literasi 
Al-Quran setiap hari jumat. 
Ini sesuai yang dikemukakan oleh Drs. Nirwati Rauf selaku pembina 
budaya literasi Al-Quran bahwa: 
Pelaksanaan budaya literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar 
merupakan himbaun oleh kepala dinas pendidikan sulawesi selatan yang 
mewajibkan seluruh sekolah SMA dan SMK untuk melaksanakan literasi 
Al-Quran setiap hari jumat sebelum pelajaran pertama dimulai.52 
 
Dalam pelaksanaan literasi Al-Quran bagi peserta didik yang belum lancar 
membaca Al-Quran maka sekolah juga memberikan waktu khusus untuk peserta 
didik untuk di berikan bimbingan dan pembinaan tentang membaca Al-Quran 
yang di ambil alih oleh rohis setiap hari jumat sepulang sekolah.  
Dari hasil pencapain pelaksanaan literasi Al-Quran tidak hanya membuat 
peserta didik bisa membaca Al-Quran dan mencintai Al-Quran tetapi dapat 
membentuk akhlak serta keimanan peserta didik di samping itu kegiatan ini bisa 
memberikan pengaruh pada kehidupan sehari-hari peserta didik dalam 
menanamkan nilai-nilai keimanan. 
                                                                                                                                                                      
  






Berdasarka data-data di atas maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar berdasarkan himbauan dari dinas 
pendidikan sulawesi selatan dan dukungan dari kepala sekolah beserta guru-guru 
pelaksanaanya diikuti oleh seluruh peserta didik yang diawali dengan sholat 
dhuha berjamaah kemudian di lanjut pelaksanaan literasi Al-Quran dan ceramah 
yang dibawakan oleh kepala sekolah atau ustad yang memimpin pelaksanaan 
literasi Al-Quran. Dalam pelaksanaanya sekolah melibatkan lembaga sekolah 
yang membantu pelaksanaan literasi Al-Quran seperti OSIS dan Remaja Mesjid. 
3.  Evaluasi Budaya Literasi Al-Quran 
Dalam literasi Al-Quran tidak hanya cukup dengan membacanya saja, 
melainkan juga memahami makna yang terkandung dari ayat yang dibaca dan 
yang terpenting dapat mengamalkanya karena hal ini dapat meninggikan mutu 
bacaan literasi Al-Quran mendorong orang mencintai Al-Quran.  
Dalam evaluasi yang di adakan setelah pelaksanaan literasi Al-Quran di 
SMA Negeri 14 Makassar di laksanakan pada hari jumat setelah pulang sekolah 
yang di ambil alih oleh Rohis yang di dampingi oleh guru agama atau pembina 
literasi Al-Quran.  
Seperti yang disebutkan oleh Abd Bariy, S.Pd selaku guru agama di SMA 
Negeri 14 Makassar bahwa:  
Evaluasi literasi Al-Quran di adakan setelah pulang sekolah pada hari 
jumat, yang diambil alih oleh rohis tapi tetap didampingi guru 
pembimbing ini di lakukan untuk melihat bagaimana perkembangan 
peserta didik setelah mengikuti literasi Al-Quran yang diikuti setiap hari 
jumat apakah ada perubahan dalam membaca Al-Quran atau tidak.53 
                                                             






Evaluasi biasa di lakukan untuk melihat hasil yang positif maupun dengan 
hasil negatif dari pelaksanaan yang di lakukan terhadap hasil literasi Al-Quran 
peserta didik. Adapun hasil yang di dapatkan setelah pelaksanaan literasi 
dilakukan yaitu setelah peserta didik ruting mengikuti literasi Al-Quran pada 
awalnya kurang lancar membaca Al-Quran tapi setelah ruting mengikuti literasi 
serta rohis  yang di laksanakan setiap hari jumat sebelum dan sesudah proses 
pembelajaran di kelas di mulai sudah lancar dan bisa membaca Al-Quran walapun 
tidak 100% yang bisa membaca Al-Quran. 
Ini sesuai yang dijelaskan oleh Drs. Nirwana Rauf selaku pembina literasi 
Al-Quran dan guru agama bahwa: 
Evaluasi literasi Al-Quran di laksanakan untuk melihat perkembangan 
peserta didik dalam membaca Al-Quran setelah mengikuti literasi Al-
Quran yang rutin dilaksanakan setiap hari jumat. Dalam evaluasi sudah 
ada beberapa peserta didik yang sudah lancar membaca Al-Quran setelah 
ruting mengikuti Literasi Al-Quran setiap hari jumat.54 
 
Berdasarkan evaluasi yang di dapatkan di harapkan agar peserta didik 
lebih bersungguh-sungguh dan giat dalam mengikuti literasi Al-Quran  supaya 
hasil yang di peroleh dapat maksimal. 
Maka dapat di simpulkan bahwa hasil dari evaluasi pelaksanaan budaya 
literasi Al-Quran dari awal pelaksanaan peserta didik kuran lancar membaca Al-
Quran tapi setelah ruting mengikuti setiap hari jumat dan mendapat bimbingan 
dari rohis yang di dampingi oleh guru pembimbing, peserta didik dapat membaca 
Al-Quran dengan lancar walaupun tidak semuanya.. 
                                                             






C. Faktor Pendukung dan faktor penghambat Implementasi Budaya Literasi 
Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar 
1. Faktor Pendukung Implementasi Budaya Literasi Al-Quran di SMA 
Negeri 14 Makassar 
Setiap proses kerja akan berhasil jika dipengaruhi faktor-faktor 
pendukung. Tetapi proses kerja bisa juga kurang berhasil secara efektif dan efisien 
atau tidak berhasil sama sekali. Implementasi Budaya Literasi Al-Quran di SMA 
Negeri 14 Makassar tentu mempunyai faktor pendukung dari berbagai pihak baik 
secara internal maupun eksternal yang mulai dari kebijakan pemerintah, dukungan 
dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikum, guru agama, organisasi 
sekolah serta seluruh peserta didik  maupun sarana dan prasarana yang ada di 
SMA Negeri 14 Makassar.  
Seperti yang di katakan oleh Drs. Hj. Nurhidayah Masri selaku kepala 
sekolah SMA Negeri 14 Makassar yang mengatakan bahwa: 
Faktor pendukung Budaya Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar 
memiliki beberapa faktor baik faktor internal maupun eksternal adapun 
faktor internal yaitu selain dari dukungan dari kepala sekolah beserta guru-
guru SMA Negeri 14 Makassar juga memiliki beberapa guru agama yang 
membina dalam pelaksanaan literasi Al-Quran, sekolah juga memiliki 
sarana dan prasarana berupa halaman sekolah yang bisa menampung 
seluruh peserta didik dalm mengikuti literasi Al-Quran. selain itu, peserta 
didik juga di wajibkan untuk menyimpan aplikasi al-Quran di HP masing-
masing agar lebih mudah dalam membaca Al-Quran. Faktor pendukung 
dari luar atau eksternal  selain dari kebijakan dinas pendidikan sulawesi 
selatan. Sekolah juga memiliki bantuan al-Quran dari kementrian agama.55 
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 Hal yang sama juga di sampaikan oleh Drs. Anwar M.Pd selaku wakil 
kepala sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 14 Makassar bahwa: 
 Faktor pendukung pelaksanaan budaya Literasi Al-Quran di SMA Negeri 
14 Makassar. Memiliki beberapa faktor baik faktor internal maupun faktor 
eksternal. Adapun faktor internal selain dari dukungan kepala sekolah,. 
Sekolah juga memilki beberapa guru agama dalam membina pelaksanaan 
literasi al-Quran, selain itu sekeolah juga memiliki sarana dan prasarana 
yang cukup dalam pelaksanaan literasi Al-Quran. Adapun faktor 
pendukung eksternal yaitu selain dari kebijakan pemerintah sekolah juga  
mendapatkan bantuan Al-Quran dari Kementrian Agama.56 
   
 Hal serupa juga di jelaskan oleh Drs. Nirwati Rauf selaku Pembina 
Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar bahwa: 
 Faktor pendukung pelaksanaan Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 
Makassar memiliki beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal 
adapun faktor internal yaitu kepala sekolah sangat mendukung pelaksanan 
literasi Al-Quran, sekolah juga memiliki beberapa guru agama yang 
membina pelaksanaan literasi al-Quran. sekolah juga memiliki sarana dan 
prasarana yang memadai dalam pelaksanaan literasi al-Quran. peserta 
didik juga di wajibkan menyimpan aplikasi Al-Quran di HP masing. 
Kemudian faktor eksternal selain dari kebijakan pemerintah sekolah juga 
mendapat bantuan Al-Quran dari Kmentrian Agama.57 
Berdasarkan data-data di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor 
pendukung Implementasi Budaya Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar 
memiliki beberapa faktor baik faktor internal maupun faktor eksternal. Adapun 
faktor internal selain dari dukungan penuh yang di berikan oleh kepala sekolah 
dalam pelaksanaan literasi al-Quran sekolah juga memiliki beberapa guru agama 
dalam membina pelaksanaan literasi al-Quran. Sekolah juga memiliki sarana dan 
prasarana berupa lapangan yang di tempati melaksanakan literasi tesrsebu. Selain 
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itu, seluruh peserta didik di wajibkan menyimpan aplikasi Al-Quran di HP 
masing-masing agar lebih mudah dalam membaca Al-Quran. Adapun faktor dari 
luar eksternal selain dari kebijakan dinas pendidikan sulawesi selatan yang 
mewajibkan pelaksanaan literasi di setiap sekolah SMA dan SMK sekolah juga 
memiliki bantuan dari Kementrian Agama berupa Al-Quran. 
 
2.  Faktor Penghambat Implementasi Budaya Literasi Al-Quran di SMA 
Negeri 14 Makassar 
Implementasi Budaya Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar 
memiliki beberapa faktor penghambat di antaranya kurangnya minat baca peserta 
didik  dan masih ada beberapa siswa yang tidak mendengar jika di panggil untuk 
melaksanakan Literasi Al-Quran, mereka baru mau mendengar jika guru langsung 
yang mendatangi untuk mengajak ikut melaksanakan literasi Al-Quran di 
lapangan.  
Seperti halnya yang di katakan oleh wakil kepala Sekolah Bidang 
Kurikulum SMA Negeri 14 Makassar Drs. Anwar, M.Pd mengatakan Bahwa: 
Minat baca peserta Didik saat ini sangat kurang bukan hanya di SMA 
Negeri 14 Makassar tetapi bahkan di seluruh Sulawesi Selatan, bahkan di 
Indonesia. Peserta Didik sekarang maunya yang instan-instan yaitu serba 
jadi jika ada tugas dari guru semuanya mengandalkan HP. Dalam 
pelaksanaan Literasi Al-Qurana di SMA Negeri 14 Makassar peserta didik 
beberapa kali di panggil baru mau mendengar untuk melaksanakan Literasi 
Al-Quran itu pun baru mau mendengar kalau guru yang langsung 
memanggil dan mendatanginya.58 
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Hal yang sama juga di sampaikan oleh Dra. Hj. Nurhidayah Masry selaku 
kepala Sekolah SMA Negeri 14 Makassar bahwa: 
Kurangnya minat baca peserta didik sehingga pada awal pelaksanaan 
Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar itu di adakan di kelas 
sebelum mata pelajaran dimulai karna susahnya mengajak peserta didik 
kelapangan walaupun hanya sebagian. Namun, setelah pelaksanaan 
Literasi Al-Quran kami libatkan OSIS dan Remaja Mesjid Pelaksanaanya 
sudah membaik, kami juga dari guru-guru terus memberikan motivasi, 
dorongan kapada seluruh peserta didik agar mau mengikuti Literasi Al-
Quran.59  
  
Hal ini juga di kemukakan oleh Drs. Nirwati Rauf selaku guru Agama 
sekaligus pembina literasi Al-Quran  di SMA Negeri 14 Makassar yang bahwa: 
Faktor penghambat yaitu Susah mengumpulkaan peserta didik di lapangan 
untuk mengikuti Literasi Al-Quran sehingga pelaksanaanya kurang 
kondusif karna mengambil waktu yang agak lama. Makanya pada awal 
pelaksanan Literasi Al-Quran itu di adakan di kelas pada saat jam pertama 
dimulai disetiap hari jumat, namun setelah pihak sekolah bekerja sama 
dengan OSIS dan Remaja Mesjid Pelaksanaan Literasi Al-Quran sudah di 
laksanakan di halaman sekolah.60 
 
Dewasilah Anshary selaku ketua OSIS SMA Negeri 14 Makassar 
mengatakan bahwa: 
Salah satu faktor penghambat pelaksanaan Budaya Lietrasi Al-Quran di 
SMA Negeri 14 Makassar yaitu susahnya mengumpulkan teman-teman 
peserta didik dilapangan untuk mengikuti Literasi Al-Quran sehingga 
kadang-kadang mereka baru mau mendengar jika kepala sekolah langsung 
yang memanggil ataupun dari guru-guru sendiri yang langsung 
memanggil.61 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa yang menjadi penghambat pelaksanaan Budaya Literasi Al-Quran di SMA 
Negeri 14 Makassar yaitu peserta didik belum memiliki kesadaran penuh untuk 
melaksanakan literasi Al-Quran secara mandiri sehingga  pelaksanaanya kurang 
maksimal, kadang peserta didik baru mau mendengar jika guru-guru sendiri yang 
langsung mendatangi kelas dan mengajak berkumpul di halaman sekolah untuk 
mengikuti Literasi Al-Quran. 
D. Hasil Proses Pelaksanaan Budaya Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 
Makassar 
Kegiatan Budaya Literasi Al-Quran yang di lakasanakan di SMA Negeri 14 
Makassar menghasilkan Budaya Literasi yang sangat mengutungkan bagi pihak 
sekolah terutama Peserta didik terlebih lagi bagi pihak sekolah itu sendiri. Oleh 
sebab itu, kegiatan yang dilakukan peserta didik merupakan hal positif untuk 
mengembangkan pengetahuan dan akhlak peserta didik . 
Peran Budaya Literasi Al-Quran sangat mempengaruhi perkembangan 
peserta didik baik dari segi pengetahuan maupun dari keterampilan, kegiatan-
kegiatan budaya literasi Al-Quran harus menjadi perhatian khusus agar terus 
memberikan wadah bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki. 
Budaya Literasi Al-Quran sudah seharusnya menjadi sesuatu yang wajib 
diterapkan di setiap lembaga pendidikan, guna membangun generasi muda 
menjadi lebih baik melalui budaya literasi Al-Quran yang memberikan hal positif 





perekembangan zaman modern saat ini. Namun Budaya generasi muda saat ini 
mengalami penurunan, hal tersebut dikarenakan generasi muda lebih condong 
keteknologi yang saat ini menjadi hal yang terpenting dalam kehidupan. 
Lembaga pendidikan kini harus bisa merubah budaya generasi muda saat 
ini kearah yang lebih baik menjadi generasi muda yang mengembangkan budaya 
literasi yang gemar membaca, menulis, gemar berdiskusi, dan melakukan hal-hal 
positif yang dapat mengembangkan ilmu pengetahuan sehingga melahirkan 
generasi muda yang berkualitas yang terwujud dalam pendidikan. 
Hasil pelaksanaan Budaya Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar 
sudah maksimal sesuai yang di harapkan oleh pihak sekolah walaupun masih ada 
beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan budaya literasi Al-Quran di 
laksanakan.   
ini serupa yang di jelaskan oleh Dra. Hj. Nurhidayah Masri selaku kepala 
sekolah SMA Negeri 14 Makassar bahwa: 
Hasil dari pelaksanaan Budaya Literasi Al-Quran sudah maksimal sesuai 
yang diharapkan itu terlihat dalam antusias peserta didik dalam 
mengikuliti literasi Al-Quran dari mulai pelaksanaan sampai selesai 
mereka duduk sesuai saf yang disiapkan dan tidak ada peserta didik yang 
meninggalkan tempat pelaksanaan literasi kecuali dengan beberapa alasan 
seperti buang air besar maupun air kecil.62 
 
Hal tersebut juga di paparkan  oleh Drs. Anwar M.Pd selaku wakil kepala 
sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 14 Makasssar bahwa: 
Pelaksanaan literasi Al-Quran sudah ada beberapa perubahan yang lebih 
baik dari waktu-kewaktu peserta didik sudah memperlihatkan perubahan 
yang positif ini terlihat dalam pelakasanan tidak ada peserta didik yang 
meninggalkan tempat sampai pelaksanaan literasi selesai dilaksanakan dan 
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mereka pun duduk dengan tenang dan teratur sesuai tempat yang 
disediakan oleh panitia pelaksana..63 
  
Berdasarkan penjelasana di atas Drs. Nirwati Rauf selaku Guru agama 
sekaligus Pembina Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar juga 
berkomentar bahwa: 
Hasil dari pelaksanaan budaya literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 
makassar  sudah baik walaupun masih ada beberapa kendala yang di 
hadapai namun kami selaku panitia pelaksana akan terus berusaha agar 
pelaksanaan literasi Al-Quran dapat berjalan tampa ada kendala yang 
dihadapai.64 
 
Seperti juga yang di kemukakan oleh Shiddiq Attahilla selaku ketua 
Remaja Mesjid SMA Negeri 14 Makassar bahwa:  
Hasil dari pelaksanaan Budaya Literasi Al-Quran sudah cukup baik karna 
dari awal pelaksanaan literasi Al-Quran itu biasa di laksanakan di kelas 
namun beberapa  pelaksanaan literasi Al-Quran dilaksanakan di lapangan 
itu artinya sudah ada perubahan yang lebih baik dari awal pelaksanaan 
sampai sekaran.65 
 
Hal yang sama juga dikatakan oleh Dewasilah Ashari selaku ketua OSIS 
SMA Negeri 14 Makassar yang mengatakan bahwa: 
Pelaksanaan Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar sudah baik itu 
terlihat pada saat teman-teman mengikuti literasi Al-Quran dengan duduk 
dengan teratur dan tenang dan tidak ada peserta literasi Al-Quran yag 
meninggalkan tempat sampai pelaksanaan literasi Al-Quran selesai 
dilaksanakan.66 
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Hal ini juga sama yang di ceritakan oleh Andi Hardiman peserta didik 
SMA Negeri 14 Makassar kelas 12 IPA II bahwa:  
Tadinyapelaksanaan literasi Al-Quran biasanya dilaksanakan di dalam 
kelas namun dengan bantuan bebrapa lembaga sekolah seperti OSIS dan 
Remaja Mesjid pelaksanaan sudah berjalan lancar walaupun masih ada 
beberapa kendala yang di hadapi tapi setidaknya sudah ada berubahan 
yang lebih baik dari awal pelaksaan sampai sekarang  .67 
 
Sesuai juga yang di sampaikan oleh Nabila Salwa Kelas 11 MIA 5 Peserta 
Didik SMA Negeri 14 Makassar bahwa: 
Pelaksanaan literasi Al-Quran sudah baik dari sebelumya teman-teman 
sudah bisa diatur untuk lebih awal datang disekolah pada saat pelaksaan 
literasi Al-Quran akan dilaksanakan dan pada saat pelaksanaan semua ikut 
dilapangan sampai pelaksanaan literasi Al-Quran selesai.68 
 
Dia Amalia Kelas 10 Mipa 2 pesera didik SMA Negeri 14 Makassar juga 
menjelaskan  bahwa: 
Pelaksanaan Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar sudah baik 
walaupun masih ada beberapa kendala namun pelaksanaan literasi 
beberapa minggu ini selalu dilaksanakan di halaman sekolah dan diikuti 
oleh seluruh peserta didik sampai pelaksanaan literasi Al-Quran selesai.69 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan data-data di atas maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa hasil proses pelaksanaan Budaya Literasi Al-Quran di 
SMA Negeri 14 Makassar sudah baik walaupun masih ada kendala yang dihadapi 
namun pelaksanaanya terlihat antusias peserta didik dan guru-guru dalam 
mengikuti literasi Al-Quran. Dan seluruh peserta didik dengan tertib mengikuti 
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literasi Al-Quran berdasarkan tempat duduk yang disediakan oleh panitia 
pelaksana. Tidak ada peserta didik yang meninggalkan tempat sampai 
pelaksanaan literasi Al-Quran selesai kecuali pergi buang air besar mapun air 
kecil dan mendapatkan izin dari bapak/ibu guru.  
Implementasi Budaya Literasi Al-Quran merupakan suatu kebijakan yang 
dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan yang merupakan bagian dari 
upaya membagun mentalitas dan karakter bangsa dan juga bagian dari pada 
aktivitas revolusi mental. Apalagi dalam pelaksanaan ya di lakukan setiap hari 
jumat sebelum pelajaran pertama dimulai. 
 Robinson menyatakan bahwa literasi adalah kemampuan membaca dan 
menulis secara baik. Lebih lanjut dijelaskan bahwa literasi merupakan 
kemampuan membaca dan menulis yang berhubungan dengan keberhasilan 
seseorang dalam lingkungan masyarakat akademis, sehingga literasi merupakan 
piranti yang dimiliki untuk dapat meraup kesuksesan dalam lingkungan sosial.70 
 Untuk menciptakan budaya Literasi Al-Quran adalah pembiasaan 
membaca kitab suci Al-Quran di sekolah maupun di rumah bagi peserta didik 
yang masih kurang lancar membaca Al-Quran. Pentingnya Budaya Literasi Al-
Quran disekolah membuat peserta didik lebih aktif dan kreatif sehingga membuat 
peserta didik menjadi sumber daya manusia yang berkualitas sehingga terwujud 
tujuan pendidikan yaitu “mencerdaskan kehidupan bangsa”, untuk itu Budaya 
Literasi Al-Quran harus terwujud di setiap lembaga pendidikan agar 
menghasilkan peserta didik yang berkualitas. 
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Dalam perencanaan pelaksanaan literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 
Makassar meliputi: perencanaan pelaksanaan literasi Al-Quran, pelaksanaan 
literasi Al-Quran dan evaluasi literasi Al-Quran. Dalam perencanaanya 
pelaksanaan literasi AL-Quran dimulai sebelum jam pelajaran pertama yaitu 
setiap hari jumat pelaksanaannya yang diikuti oleh seluruh peserta didik dan guru-
guru yang ada di sekolah. Pelaksanaan budaya literasi Al-Quran  yang di awali 
dengan sholat dhuha berjamaah setelah itu lanjut literasi Al-Quran dan ceramah 
atau motivasi yang di bawakan oleh kepala sekolah, guru-guru atau ustad. 
Evaluasi pelaksanaan literasi Al-Quran pada awalnya peserta didik tidak lancar 
membaca Al-Quran setelah ruting mengikuti literasi Al-Quran setiap hari jumat 
menjadi lancar membaca Al-Quran setelah mengikuti literasi Al-Quran walaupun 
belum 100% peserta didik yang lancar membaca Al-Quran. 
Faktor pendukung Budaya Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar 
tidak terlepas dari kebijakan yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan Sulawesi 
Selatan dan dukungan  dari kepala sekolah serta para Guru-guru lebih-lebih 
peserta didik yang ada di SMA Negeri 14 Makassar dan sarana dan prasarana 
yang ada di sekolah. Faktor pendukung lainya dalam pelaksanaan lietarsi Al-
Quran bahwa dalam pelaksanaan biasanya langsung di pandu oleh Ustad yang di 
undang oleh sekolah untuk memimpin membaca Al-Quran setelah itu akan 
dilanjutkan dengan memberikan berupa nasehat baik yang berkaitan dengan ayat 
Al-Quran yang dibaca maupun yang berkaitan dengan motivasi peserta didik 





 Dalam suatu kegiatan tentunya kita selalu mengharapkan kegiatan  itu 
berjalan dengan sukses sesuai yang direncanakan namun dalam pelaksanaan suatu 
kegiatan selalu  memiliki penghambat apakah itu faktor dari dalam ataupun faktor 
dari luar.  Faktor penghambat pelaksanan Budaya Literasi Al-Quran di SMA 
Negeri 14 Makassar yaitu kurangnya minat baca siswa sehingga pada saat 
pelaksanaan literasi di lapangan pihak pelaksana mengalami kesulitan dalam 
mengumpulkan peserta didik di lapangan. Nanti guru yang memanggil baru 
peserta didik mau mendengar tapi itu hanya sebagian siswa saja yang kurang 
mendengar jika di ajak mengikuti literasi Al-Quran. 
Setiap pelaksanaan kegiatan yang di lakukan di lembaga 
pendidikan/sekolah pasti ada suatu hasil yang di capai. Adapun hasil pelaksanaan 
Budaya Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 Makassar pada awalnya peserta 
didik masih kurang lancar dalam membaca Al-Quran menjadi lancar peserta didik 
sudah bisa menjadi imam sholat bahkan sudah ada yang jadi Hafis walaupun baru 
1-5 juz. Membaca Al-Quran juga menjadi pembiasaan peserta didik jika berada 
dirumah dengan membaca Al-Quran juga membuat siswa berakhlak mulia dan 













A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dari Implementasi Budaya Literasi L-Quran 
Di SMA Negeri 14 Makassar, maka dapat dikekmukakan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Proses Pelaksanaan Budaya Literasi AL-Quran di SMA Negeri 14 Makassar. 
a. Perencanaan pelaksanaan budaya literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 
Makassar berdasarkan surat keputusan yang dikeluarkan oleh kepala 
dinas pendidikan sulawesi selatan yang mewajibkan pelaksanaan 
literasi Al-Quran. Perencanaan pelaksanaan literasi Al-Quran di SMA 
Negeri 14 Makassar dilaksanakan sebelum jam pelajaran pertama 
dimulai yang diikuti oleh seluruh peserta didik dan guru-guruyang 
diadakan di halaman sekolah. 
b. Pelaksanaan budaya literasi Al-Quran berdasarkan himbaun dari dinas 
pendidikan dan dukungan dari guru-guru dalam pelaksanaanya diikuti 
oleh seluruh peserta didik yang diawali dengan sholat dhuha 
berjamaah dan dilanjut budaya literasi Al-quran dan ceramah yang 
dibawakan oleh guru maupun ustad. 
c. Evaluasi budaya literasi Al-Quran yaitu pada awalnya peserta didik 
kurang lancar dalam membaca Al-Quran setelah mengikuti budaya 
literasi Al-Quran setiap hari jumat menjadi lancar membaca Al-Quran 





2. Faktor pendukung dan faktor penghambat Budaya Literasi Al-Quran di SMA 
Negeri 14 Makassar. 
a. Faktor pendukung Budaya Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 
Makassar ada beberapa faktor baik faktor internal maupun eksternal. 
selain dari kebijakan yang di keluarkan oleh Dinas Pendidikan Sulawesi 
Selatan, kepala sekolah juga sangat mendukung pelaksanaan lietarsi Al-
Quran di SMA Negeri 14 Makassar, adapun sarana dan prasaran yang 
mendukung selain itu ada beberapa Guru Agama yang selalu 
menunjang dalam pelaksanaan Literasi Al-Quran dan seluruh Peserta 
Didik di wajibkan untuk menyimpan aplikasi Al-Quran di Hp masin-
masing agar lebih mudah dalam membaca Al-Quran karna sudah 
tercantum cara bacanya bahkan sudah ada terjemahanya, selain itu ada 
juga bantuan dari kementrian agama berupa Al-Quran walapun masih 
kurang.  
b. Faktor penghambat Budaya Literasi Al-Quran di SMA Negeri 14 
Makassar kurangnya minat baca peserta didik sehingga dalam 
pelaksanaan Literasi Al-Quran peserta didik jika di panggil untuk 
melaksanakan Literasi Al-Quran kurang merespon sehingga wali kelas 
atau pun guru-guru yang harus turung tangan untuk mengajak 
mengikuti Literasi Al-Quran baru mau mendengar tapi, sebagian 
peserta didik saja yang kurang mendengar. 
3. Hasil proses pelaksanaan Budaya Lliterasi Al-Quran di SMA Negeri14 





dalam pelaksanaanya terlihat antusias peserta didik dan guru-guru dalam 
mengikuti literasi Al-Quran seluruh peserta literasi Al-Quran  dengan tertib 
mengikuti literasi  Al-Quran berdasarkan tempat yang telah disediakan. Tidak 
ada peserta literasi Al-Quran yang meninggalkan tempat sampai pelaksanaan 
literasi Al-Quran selesai kecuali peserta minta izin untuk pergi buang air kecil 
ataupun air besar.  
B. Implikasi Penelitian 
Adapun saran-saran yang dapat di berikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Disarankan agar pelaksanaan Budaya Literasi Al-Quran lebih 
dimaksimalkan agar minat baca peserta didik dapat meningkat dan 
dapat mempengaruhi bukan hanya sebagian peserta didik tetapi 
keseluruhan. 
2. Disarankan agar penerapan Budaya Literasi Al-Quran di SMA Negeri 
14 Makassar lebih ditingkatkan lagi agar menghasilkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. 
3. Disarankan agar pelaksanaan Literasi Al-Quran terus ditingkatkan lagi 
agar tujuan Pendidikan Nasional dapat terwujud yaitu menjadikan 
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